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Transfer pricing merupakan strategi yang sering digunakan oleh perusahaan multinasional untuk mengatur transaksi antar entitas dalam satu grup guna mengoptimalkan beban pajak dan efisiensi keuangan. Praktik ini menjadi perhatian regulator karena berpotensi menurunkan penerimaan pajak suatu negara dan meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh minimalisasi pajak, tunneling incentive, dan komite audit terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2023. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 55 data observasi yang diperoleh dari 11 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis menggunakan model regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minimalisasi pajak dan komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer pricing, yang mengindikasikan bahwa kebijakan perpajakan perusahaan tidak selalu menjadi faktor utama dalam keputusan transfer pricing. Sebaliknya, tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap transfer pricing, yang menunjukkan bahwa pemegang saham mayoritas cenderung memanfaatkan transaksi transfer pricing untuk kepentingan pribadi dengan mengalihkan keuntungan ke entitas yang mereka kendalikan..
Kata Kunci: Transfer pricing, Minimalisasi Pajak, Tunneling incentive dan Komite Audit
ABSTRACT
Transfer pricing is a strategy often used by multinational companies to arrange transactions between entities within a group in order to optimize tax burdens and financial efficiency. This practice has attracted the attention of regulators because it has the potential to reduce a country's tax revenue and increase the risk of financial statement manipulation. Therefore, this study aims to analyze and test the effect of tax minimization, tunneling incentives, and audit committees on transfer pricing in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019 - 2023 period. This study uses a purposive sampling method with a sample of 55 observation data obtained from 11 manufacturing companies that meet the research criteria. The data were analyzed using a multiple linear regression model with the help of IBM SPSS Version 25 software. The results of the study indicate that tax minimization and audit committees do not have a significant effect on transfer pricing, indicating that corporate tax policy is not always the main factor in transfer pricing decisions. Conversely, tunneling incentives have a significant and positive effect on transfer pricing, indicating that majority shareholders tend to take advantage of transfer pricing transactions for personal gain by diverting profits to entities they control.
Keywords: Transfer pricing, Tax Minimization, Tunneling incentive, and Audit Committee
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Di era globalisasi dalam bidang ekonomi dan bisnis yang semakin modern menyebabkan perekonomian berkembang tanpa batas antar negara. Perkembangan ini berdampak besar dalam pergerakan bisnis baik perseorangan maupun dalam bentuk korporasi di semua sektor industri. Semakin membaiknya kondisi ekonomi membuat banyak perusahaan multinasional melakukan transaksi dalam skala internasional, transaksi internasional tersebut ialah transaksi lintas batas (cross border transaction) dalam sektor keuangan dan perdagangan dalam skala internasional yang mendorong perusahaan melakukan transfer pricing antar pihak berelasi. Transaksi tersebut dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mengoptimalkan laba dengan memanfaatkan celah perbedaan tarif pajak antar negara yang berbeda cukup signifikan.
Perbedaan tarif pajak menjadi salah satu faktor perusahaan untuk memutuskan melakukan transfer pricing. Hal ini mengakibatkan pendapatan pemerintah semakin berkurang tiap tahunnya. Beberapa perusahaan multinasional melakukan kebijakan ini dengan cara menggeserkan kewajiban perpajakan di negara dengan tarif pajak lebih kecil. Dengan ini mengakibatkan isu transfer pricing menjadi perhatian internasional, karena setiap negara mempunyai kepentingan, layaknya Indonesia pada transaksi menggunakan transaksi berelasi menjadi sumber penghasilan negara. Setiap perusahaan memiliki transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa (afiliasi), baik hubungan dalam negeri maupun hubungan luar negeri. Transaksi yang dilakukan setiap perusahaan dalam bentuk barang, jasa ataupun saham. Penentuan harga dipengaruhi oleh adanya hubungan istimewa yang disebutkan sebagai transfer pricing. Dari beberapa masalah yang muncul dalam pajak seperti, ketentuan anti-dumping, bea masuk, praktik persaingan usaha yang tidak sehat, hingga persoalan internal dalam manajemen, kerap kali muncul akibat praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional (Jafri & Mustikasari, 2018). 
Praktik penetapan transfer pricing pada awalnya ditetapkan dengan tujuan tertentu, terutama sebagai sarana untuk menilai kinerja berbagai divisi dan anggota dalam suatu perusahaan. Namun, seiring berjalannya waktu, banyak perusahaan multinasional telah beralih dari fungsi awal penetapan transfer pricing. Saat ini, praktik sering digunakan untuk tujuan kewajiban pajak, yang merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka kepada pemerintah. Selain menjadi masalah kebutuhan, penghindaran pajak merupakan perhatian utama bagi perusahaan-perusahaan ini (Nafiati et al., 2023).
Mengikuti perkembangan ekonomi dunia, perusahaan multinasional mengadopsi strategi penetapan harga transfer untuk mengelola pajak secara strategis dan mengurangi kewajiban pajak yang mereka hadapi. Praktik ini biasanya melibatkan peningkatan harga pembelian dan penurunan harga jual di antara perusahaan afiliasi atau yang memiliki hubungan khusus, sehingga efektif mengalihkan laba perusahaan mitra yang berlokasi di negara dengan tarif pajak lebih rendah (Mulyani et al., 2020).
Salah satu unsur yang dapat mendorong terjadinya aktivitas transfer pricing oleh korporasi adalah besarnya beban pajak yang harus dipenuhi. Dari sisi fiskal, transfer pricing menimbulkan risiko berkurangnya pendapatan pajak di sebuah negara, sebab korporasi internasional kerap kali mentransfer tanggung jawab perpajakan di yurisdiksi dengan tarif pajak besar (high tax countries) ke yurisdiksi dengan tarif pajak kecil (low tax countries). Pembuatan kebijakan perpajakan berfokus pada dua aspek dasar untuk memastikan bahwa penyesuain pajak terkait dugaan transfer pricing beralasan, karena adanya relasi (associated enterprise) serta asas atau prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (Mulyani et al., 2020).
Transaksi antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa seharusnya mencerminkan kewajaran dan kelaziman dalam praktik bisnis. Afiliasi dalam konteks kewajaran transaksi bertujuan agar tidak terdapat perbedaan harga jual yang signifikan antara transaksi dalam grup dan transaksi dengan pihak independen di pasar. Prinsip kewajaran ini diterapkan untuk mencegah praktik penghindaran pajak. Sementara itu, kelaziman mengacu pada kenyataan bahwa keberadaan atau pelaksanaan transaksi afiliasi tidak melanggar ketentuan hukum yang berlaku (Herawaty & Anne, 2019).
Dalam transaksi transfer pricing memiliki pandangan buruk berdasarkan pandangan perpajakan disebut dengan “abuse of transfer pricing”. Kondisi ini terjadi apabila praktik transfer pricing dilakukan dengan tujuan untuk memanipulasi kewajiban perpajakan, sehingga laba perusahaan dialihkan dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara yang menerapkan tarif pajak lebih rendah. Menurut laporan Tax Justice Network di tahun 2020 kerugian negara akibat dari penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia adalah kurang lebih sebesar 74 Triliun rupiah, sedangkan di tahun 2021 kerugian negara akibat dari penghindaran pajak sekitar 35 triliun rupiah. Dan 60% dari penghindaran pajak itu karena adanya praktik transfer pricing.
Salah satu contoh kasus praktik transfer pricing di Indonesia melibatkan PT Adaro Energy Tbk. Perusahaan ini diduga terlibat dalam praktik transfer pricing yang tidak sah. Berdasarkan laporan internasional, perusahaan yang dipimpin oleh Garibaldi Thohir tersebut ditengarai melakukan penghindaran pajak melalui skema transfer pricing yang melibatkan anak usahanya, Coaltrade Services International, yang beroperasi di Singapura. Dugaan ini mencuat setelah Global Witness merilis laporan berjudul "Taxing Times For Adaro" pada Kamis, 4 Juli 2019. Dalam laporan tersebut disebutkan bahwa Adaro memindahkan sebagian besar keuntungannya yang berasal dari aktivitas pertambangan batu bara di Indonesia ke anak perusahaannya di Singapura, sebagai upaya untuk menghindari beban pajak yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Selama periode 2009 hingga 2017, melalui Coaltrade Services International, Adaro hanya membayar pajak sebesar USD 125 juta, jumlah yang dinilai jauh lebih kecil dibandingkan kewajiban sebenarnya jika dibayarkan di Indonesia. Dengan memanfaatkan perbedaan tarif pajak antarnegara, terutama memindahkan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah seperti Singapura, Adaro ditaksir telah menyebabkan potensi kerugian negara sebesar USD 14 juta per tahun dari transaksi yang dilakukan dengan anak perusahaannya (Nabilla et al., 2024).
Berdasarkan kasus tersebut, perusahaan yang berorientasi pada perolehan laba semaksimal mungkin cenderung memanfaatkan praktik transfer pricing sebagai strategi untuk menekan beban pajak, yaitu dengan cara mengalihkan laba dan biaya ke entitas afiliasi yang beroperasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Pandangan ini sejalan dengan temuan Marfuah et al., (2021), Badri et al., (2021), dan yang menyimpulkan bahwa upaya minimalisasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik transfer pricing. Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya melalui skema tersebut. Namun, temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Riyadi & Kresnawati (2021), dan Maulida & wahyudin (2021) yang menyatakan bahwa strategi minimalisasi pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan transfer pricing, karena perusahaan dinilai dapat menggunakan alternatif lain yang lebih efektif dalam menekan beban pajak.
Faktor lain yang turut memengaruhi praktik transfer pricing yaitu tunneling incentive, tindakan yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas untuk kepentingan pribadi dengan cara mentransfer aset atau laba perusahaan, sehingga hanya menguntungkan pihak tertentu. Sementara itu, apabila timbul kerugian atau biaya akibat tindakan tersebut, pemegang saham minoritas turut menanggung dampaknya. Salah satu bentuk dari praktik tunneling adalah transaksi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa, atau melalui pembagian dividen kepada perusahaan induk. Transaksi afiliasi lebih sering digunakan dibandingkan pembagian dividen, karena perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek diwajibkan membagikan dividen tidak hanya kepada perusahaan induk, tetapi juga kepada pemegang saham minoritas. Oleh karena itu, penggunaan transaksi antar pihak terkait lebih disukai dalam praktik tunneling, karena memungkinkan pemegang saham mayoritas memperoleh keuntungan lebih besar, sementara pemegang saham minoritas cenderung dirugikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusumariani & Arifin  (2021) dan Andayani & Sulistyawati (2021) menyatakan ketika perusahaan melakukan transaksi tunneling incentive maka akan berpengaruh pada kebijakan transfer pricing yang dilakukan perusahaan. Akan tetapi di penelitian Hasna & Mulyani (2020), Ayshinta et al., (2019), dan Nasriani (2023) mendapatkan bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
Selain minimalisasi pajak dan tunneling incentive terdapat faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing yaitu komite audit. Komite audit merupakan sebuah badan tambahan yang dibentuk untuk mengawasi proses penyusunan laporan keuangan perusahaan, guna mencegah terjadinya kecurangan oleh pihak manajemen. Komite ini terdiri dari anggota dewan komisaris dan memiliki tanggung jawab dalam membantu pelaksanaan fungsi pengawasan. Perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan yang baik akan selalu mempertimbangkan seluruh aktivitas operasionalnya, terutama jika terdapat kegiatan yang berpotensi menyimpang dari ketentuan hukum yang berlaku Putri (2024). 
Komite audit sering kali dianggap sebagai bagian dari auditor internal, di mana kualitas auditor yang baik dapat menurunkan peluang manajer perusahaan untuk melakukan manipulasi laba demi kepentingan perpajakan. Studi yang dilakukan oleh Wijaya & Amalia (2020), menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik transfer pricing. Namun, penelitian lain oleh Nabilla et al., (2024) justru menyatakan bahwa jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam menerapkan transfer pricing. 
[bookmark: _Toc179975046][bookmark: _Toc191310868]Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang telah dipaparkan di latar belakang ditambah dengan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu maka penulis akan mengkaji mengenai transfer pricing pada perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 – 2023. Penulis memilih objek perusahaan manufaktur dikarenakan sebagian besar perusahaan berskala multinasional adalah perusahaan manufaktur.
Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minimalisasi Pajak, Tunneling Incentive, dan Komite Audit Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019 – 2023”.
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian ini  yaitu :
1. Apakah minimalisasi pajak berpengaruh terhadap transfer pricing ?
2. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing ?
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap transfer pricing ?


[bookmark: _Toc179975047][bookmark: _Toc191310869]1.3. Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc179975048][bookmark: _Toc191310870]Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh minimalisasi pajak terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer pricing terutama minimalisasi pajak, tunneling incentive, dan komite audit yang mengacu  pada teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori keagenan (Agency Theory).
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan melakukan transfer pricing. 
2. Manfaat Praktis
a. Regulator, Untuk mengurangi penyimpangan dari penerapan kebijakan transfer pricing di Indonesia, diharapkan temuan efektivitas regulasi mengenai minimalisasi pajak, tunneling incentive, dan komite audit dapat dibuktikan secara empiris melalui penelitian ini. kesepakatan mengenai keputusan mengenai transfer pricing.
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b. Manajemen, Diharapkan hasil dari  penelitian ini akan membantu manajemen membuat keputusan yang lebih baik dan menjadi lebih sadar akan etika bisnis dengan memberikan informasi tentang minimalisasi pajak, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan yang baik terkait dengan keputusan transfer pricing.
52




[bookmark: _Toc179975049][bookmark: _Toc191310871]BAB II
[bookmark: _Toc179975050][bookmark: _Toc191310872]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc179975051][bookmark: _Toc191310873]2.1. Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc179975052][bookmark: _Toc191310874]2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Jansen & Meckling (1976) mengartikan hubungan agensi (agency relationship) dalam kontrak dari principal sebagai pemegang saham dan agen sebagai pelaksana operasional perusahaan. Kontrak yang dilakukan antara principal dan agen merupakan kesepakatan pemberian wewenang pada agen untuk mengelola perusahaan dengan baik sehingga memberikan hasil yang maksimal kepada pihak prinsipal. Sedangkan menurut Purba (2023;25) teori agensi menjelaskan interaksi antara pihak manajerial yang bertindak sebagai agen dengan pemegang saham atau pemilik perusahaan yang berperan sebagai prinsipal.
Masalah agensi muncul karena terdapat perbedaan informasi antara pihak principal dan pihak agen yang mempunyai informasi lebih luas mengenai perusahaan dibandingkan informasi yang didapatkan oleh pihak principal. Asimetris informasi dan perbedaan kepentingan tersebut dapat memberi motivasi pihak agen memberikan informasi palsu pada pihak pihak prisipal, utamanya kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan relasi yang memungkinkan pihak agen mentransfer harga suatu transaksi dengan harga yang tidak masuk akal.
Menurut Edison (2019) faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya masalah keagenan, sebagai berikut:


1. Moral Hazard  
Hal ini sangat umum terjadi di sebuah perusahaan, dengan kompleksitas pekerjaannya sangat tinggi, yang mengharuskan manajer mampu melaksanakan pekerjaan yang membuat pihak pemegang saham atau kreditur tidak dapat mengetahuinya. Hal tersebut memicu manajer untuk mengambil tindakan di luar perjanjian yang sudah disepakati oleh pihak pemegang saham dan manajer.
2. Penahanan Laba (Earnings retention)
Hal tersebut berhubungan pada sikap manajer melakukan overinvest melalui pertumbuhan dan peningkatan yang bertujuan untuk memberikan peningkatan daya, ketenaran, atau rasa hormat untuk diri sendiri, tetapi mengganggu ketentraman pihak prinsipal.
3. Horison Waktu
Konflik sering timbul karena adanya pendapatan, yang membuat pihak investor lebih khawatir tentang pendapatan masa depan dalam kondisi yang dipertanyakan, sedangkan fokus pengawas pada keadaan yang berkaitan dengan bisnis. Garis waktu yang berbeda dapat membuat benturan kepentingan antara pihak investor dan direktur.
4. Penghindaran Risiko Manajerial
Konflik akan terjadi apabila diversifikasi portofolio relatif terbatas pada penghasilan manajemen pada kemampuan yang dihasilkan, maka pihak manajer berupaya untuk mengurangi risiko saham perusahaan melalui Keputusan investasi untuk menambah risiko. Misalnya pihak manajemen memilih untuk memberikan pembiayaan ekuitas dan mencoba menghindari pinjaman karena kebangkrutan.
[bookmark: _Toc179975053][bookmark: _Toc191310875]Dapat disimpulkan bahwa teori agensi memiliki keterkaitan dengan praktik transfer pricing, khususnya dalam menggambarkan perilaku masing-masing pihak di dalam perusahaan yang secara asumtif bertindak demi kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, manajemen sebagai agen yang diberi mandat oleh pemegang saham untuk mengelola aset perusahaan, memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemilik modal. Oleh karena itu, manajemen memiliki insentif untuk menerapkan strategi transfer pricing sebagai upaya menekan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan, guna meningkatkan laba bersih yang dapat dibagikan kepada pemegang saham.
2.1.2. Transfer pricing
Transfer pricing merupakan kebijakan perusahaan dalam menentukan harga atas transaksi yang melibatkan barang, jasa, aset tidak berwujud, maupun transaksi keuangan yang terjadi antar entitas yang memiliki hubungan istimewa. Praktik ini pada dasarnya dapat dilakukan apabila terdapat relasi khusus antara perusahaan-perusahaan yang berada dalam satu kelompok usaha, sehingga memungkinkan adanya kerja sama dan negosiasi dalam penetapan harga jual beli sesuai kesepakatan internal (Refgia et al., 2017).
Transfer pricing dapat dilihat dalam dua sisi yaitu netral dan negatif menurut perpajakan, yaitu pengertian netral yang mengartikan transfer pricing adalah taktik dan strategi bisnis yang murni tanpa memperkecil beban pajak dengan tujuan memperkuat dan memperluas bisnis perusahaan berelasi sedangkan dalam pengertian perpajakan transfer pricing merupakan keuntungan yang dialihkan dari perusahaan dalam negeri ke entitas yang memiliki hubungan afiliasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, dengan cara menetapkan harga jual di bawah harga pasar dan membebankan biaya-biaya yang melebihi nilai wajar.
Regulasi perpajakan Indonesia yang mengatur tentang transaksi transfer pricing antara perusahaan di Indonesia dengan perusahaan berelasi yang berada di luar negeri diatur pada pasal 18 ayat 4 Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, hubungan istimewa terjadi jika wajib pajak memiliki penyertaan modal secara langsung atau tidak langsung minimal 25% terhadap wajib pajak lainnya, wajib pajak memiliki kuasa atas wajib pajak lainnya, dan apabila terdapat hubungan keluarga sedarah atau semenda. Berdasarkan PSAK No. 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi, pihak yang berelasi terjadi apabila salah satu pihak mampu mengontrol pihak lain atau memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis dan keuangan perusahaan. Pengalihan sumber daya atau kewajiban antara pihak berelasi, baik dikenakan harga maupun tidak merupakan transaksi antar pihak berelasi. 
Tujuan penetapan kebijakan tersebut dilakukan agar mengurangi pajak terutang, bea dan risiko nilai tukar mata uang asing serta meningkatkan daya saing perusahaan dan meningkatkan hubungan dengan pemerintah asing. Perusahaan akan lebih fokus pada pengurangan total pajak atau penguatan anak perusahaan asing. Maka dari itu, transfer pricing memiliki keterkaitan mengenai rekayasa penetapan harga pada saat melakukan transaksi pada perusahaan berelasi bertujuan meminimalisir keuntungan sehingga meminimalkan pajak yang harus dibayar di negara yang memiliki tarif pajak perusahaan yang lebih besar Marfuah et al., (2021).
Menurut Suandy (2016;79) terdapat empat dasar penentuan transfer pricing, diantaranya:
1. Penentuan transfer pricing berdasarkan biaya 
Penetapan transfer pricing berbasis biaya umumnya diterapkan dalam transaksi antarperusahaan yang menggunakan pendekatan pusat pertanggungjawaban biaya, khususnya ketika harga pasar tidak tersedia atau dianggap kurang relevan. Dalam skema transfer horizontal, yaitu antar divisi dengan fungsi produksi dan distribusi yang serupa, metode berbasis biaya dapat digunakan. Sementara itu, pada transfer vertikal yang melibatkan divisi-divisi di berbagai tahapan produksi dan distribusi, manajer divisi bertanggung jawab terhadap pencapaian pendapatan. Oleh karena itu, transfer pricing dalam konteks ini mencakup unsur laba dan cenderung mendekati harga pasar. Modifikasi dari pendekatan ini dikenal sebagai cost-plus transfer pricing, di mana komponen "plus" merujuk pada imbal hasil atas investasi atau aset divisi. Variasi dari metode cost-plus ini mencakup full cost-plus mark-up dan variable cost-plus contribution margin. Pada pendekatan margin kontribusi, transfer pricing di pusat biaya mendekati biaya variabel dengan tambahan kontribusi terhadap biaya tetap, sedangkan pada pusat laba, penetapan harga transfer lebih mendekati harga pasar.
2. Penentuan transfer pricing berdasarkan harga pasar 
Transfer pricing berdasarkan harga pasar mampu mengukur kemampuan industri atau unit suatu kelompok perusahaan, mencerminkan keunggulan masing-masing produk dan mendorong divisi tersebut beroperasi secara kompetitif. Ketentuan ini berfungsi sebagai acuan dalam menilai kinerja manajer divisi berdasarkan kemampuan mereka dalam menghasilkan laba, sekaligus mendorong divisi untuk beroperasi secara kompetitif. Pendekatan ini paling efektif diterapkan apabila pasar perantara bersifat cukup kompetitif dan tingkat ketergantungan antar unit dalam perusahaan relatif rendah.
3. Penentuan transfer pricing berdasarkan arbitrase 
Penentuan ini mengesampingkan tujuan konsep pusat pertanggungjawaban laba. Penentuan ini juga menekankan transfer pricing yang didasarkan pada interaksi dua cabang dan berada pada jenjang yang dianggap penting untuk perusahaan, tanpa kedua cabang memaksa keputusan akhir.
4. Penentuan transfer pricing berdasarkan negosiasi
[bookmark: _Toc179975054][bookmark: _Toc191310876]Transfer pricing yang dinegosiasikan mensyaratkan manajemen laba dan pemberian kekuasaan kepada unit-unit dari suatu kelompok yang memadai, asalkan posisi industri-industri dengan kekuatan negosiasi yang seimbang. Kelemahan dari metode tersebut adalah negosiasi memerlukan waktu lama, ulasan ulang dan revisi transfer pricing diperlukan.
2.1.3. Minimalisasi Pajak
Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak kepada negara dan digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pengeluaran yang berkaitan dengan kepentingan publik. Pemungutan pajak diatur dalam peraturan perundang-undangan, bersifat memaksa bagi setiap wajib pajak, tidak memberikan imbalan langsung, serta dilaksanakan berdasarkan prinsip keadilan (Badri et al., 2021).
Menurut Waluyo (2017;56) menjelaskan bahwa minimalisasi pajak adalah sebagai tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak terutang dengan memanfaatkan celah-celah atau ketentuan dalam undang-undang perpajakan dengan melibatkan strategi yang diperbolehkan oleh hukum untuk mengurangi beban pajak secara legal dan sah. Contoh praktiknya dengan membentuk anak perusahaan di wilayah dengan tarif pajak lebih rendah untuk mengurangi total beban pajak perusahaan tersebut. Sedangkan menurut peneliti minimalisasi pajak merupakan strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak seminimal mungkin dan perusahaan berusaha membayar beban pajak di akhir waktu tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. perusahaan menganggap pajak seperti biaya maka perusahaan berupaya mengecilkan pajak untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Upaya perusahaan dalam meminimalisir biaya pajak dapat diterapkan dengan cara yang sesuai peraturan perpajakan atau melanggar peraturan perpajakan. Perusahaan yang memiliki keuntungan besar dan memiliki hubungan berelasi dengan perusahaan di luar negeri seringkali melakukan strategi minimalisasi pajak dengan transfer pricing. Perusahaan dengan beban pajak besar memperlihatkan perusahaan tidak melakukan minimalisasi pajak yang baik Klassen et al., (2016).
Salah satu strategi minimalisasi pajak yang cukup efektif dilakukan perusahaan adalah dengan transfer pricing, perusahaan yang fokus untuk menghasilkan laba akan melakukan pengalihan kewajiban pajaknya dari negara yang tarif pajaknya tinggi ke negara yang tarif pajaknya rendah dengan menjual barang dengan harga yang tidak wajar kepada perusahaan dengan satu induk perusahaan. Praktik transfer pricing sering dilakukan perusahaan karena belum adanya tenaga ahli dan regulasi yang ketat, sehingga dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi biaya pajak. Transaksi berelasi dianggap tidak mempertimbangkan pemegang saham utama dan transfer pricing mengabaikan aspek keberlanjutan serta integritas dalam menetapkan harga yang wajar (Nabilla et al., 2024). 
[bookmark: _Toc179975055][bookmark: _Toc191310877]2.1.4. Tunneling incentive
Tunneling incentive merujuk pada praktik pemindahan sumber daya perusahaan seperti aset, keuntungan, maupun hak-hak istimewa oleh pemegang saham mayoritas dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Praktik ini umumnya merugikan pemegang saham minoritas karena mereka turut menanggung beban dari keputusan tersebut Hadiwinata (2017;89). Insentif ini timbul dari tindakan pemegang saham mayoritas dalam mengalihkan laba dan kekayaan perusahaan untuk kepentingan mereka sendiri, tanpa mempertimbangkan dampak negatifnya terhadap pemegang saham lainnya.
Tunneling dapat terjadi melalui penjualan produk perusahaan kepada entitas yang memiliki hubungan afiliasi dengan harga di bawah nilai pasar. Selain itu, praktik ini juga dapat terlihat dalam upaya mempertahankan posisi jabatan individu yang sudah tidak lagi kompeten, atau melalui penjualan aset kepada pihak-pihak yang memiliki keterkaitan khusus. Dalam konteks transfer pricing, perusahaan dapat melakukan tunneling dengan menjual persediaan kepada pihak berelasi dengan harga rendah, yang menyebabkan pendapatan perusahaan menurun dan berdampak langsung pada berkurangnya laba yang seharusnya diperoleh. Jika anak perusahaan membeli persediaan dari induk perusahaan dengan harga yang tidak wajar, maka biaya bahan baku yang dibebankan akan meningkat, dan hal ini turut memengaruhi tingkat keuntungan anak perusahaan (Saraswati & Sujana 2021). 
Tunneling incentive merujuk pada praktik pengalihan sumber daya perusahaan seperti aset, laba, dan hak-hak khusus yang dilakukan untuk menguntungkan pemegang saham mayoritas (principal), namun berdampak negatif bagi pemegang saham minoritas (agent). Dalam penelitian ini, tunneling incentive diidentifikasi melalui tingkat kepemilikan saham asing, khususnya apabila persentasenya melebihi 20%.
[bookmark: _Toc179975056][bookmark: _Toc191310878]2.1.5. Komite Audit
Komite audit adalah sebuah tim yang dibentuk oleh perusahaan dengan tujuan utama mengawasi proses penyusunan laporan keuangan agar terhindar dari tindakan manipulasi oleh manajemen Hadiwinata (2017;103). Komite ini terdiri dari anggota dewan komisaris dan bertanggung jawab langsung kepada mereka dalam menjalankan fungsi pengawasan. Perusahaan dengan sistem tata kelola yang baik akan mempertimbangkan secara cermat setiap aktivitas operasional, terutama yang berpotensi menyimpang dari regulasi yang berlaku. Keberadaan komite audit dengan jumlah anggota yang memadai dapat menekan kemungkinan terjadinya kecurangan oleh manajemen, sehingga risiko terjadinya praktik transfer pricing dapat diminimalisir. 
Pada komite audit memiliki beberapa tugas utama, yaitu mengawasi proses pelaporan keuangan untuk memastikan bahwa laporan keuangan akurat dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, mengawasi fungsi audit internal dan eksternal, serta mengevaluasi efektivitas pengendalian internal perusahaan. Komite audit juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan menjalankan operasionalnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menjunjung tinggi standar etika dalam bisnis. Selain itu, perusahaan juga berperan dalam pengawasan manajemen risiko dengan tujuan mengidentifikasi, menilai, dan mengelola berbagai risiko yang dapat memengaruhi kinerja maupun citra perusahaan. Komite audit memiliki kapasitas untuk melakukan pengawasan secara independen, khususnya dalam proses penyusunan laporan keuangan dan pengambilan keputusan strategis, termasuk keputusan yang berkaitan dengan praktik transfer pricing (Wijaya & Amalia 2020). 
Oleh karena itu, komite audit memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan perusahaan salah satunya adalah kebijakan transfer pricing. dalam penelitian ini komite audit akan diukur dengan jumlah komite audit yang ada di perusahaan. 
[bookmark: _Toc179975057][bookmark: _Toc191310879]2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki sumber referensi yang kuat dan relevan sesuai dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk dijadikan sumber atau referensi dalam topik penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yakni:
[bookmark: _Toc179975740]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Hasan Effendi Jafri dan Elia Mustikasari (2018)
	X1: Tax Planning
X2: Tunneling incentive
X3: Intangible Assets
Y : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive berpengaruh signifikan pada transfer pricing.

	2.

	Resa Pide Pratama Septiyani, Wita Ramadhanti, dan Yudha Aryo Sudibyo (2018)
	X1: Minimalisasi pajak
X2: Ukuran Perusahaan
X3: kepemilikan Asing
X4: Mekanisme Bonus
X5: Exchange rate
Y  : Transfer pricing

	1. Minimalisasi Pajak memiliki pengaruh signifikan pada transfer pricing.

	3.
	Ayu Hartina (2018)
	X1: Minimalisasi Pajak
Y : Transfer pricing
Z : Komite Audit 
	1. Minimalisasi pajak memengaruhi negatif signifikan pada transfer pricing.
2. Komite audit tidak memoderasi korelasi variabel minimalisasi pajak pada transfer pricing

	4. 
	Patriot Jaya Ayshinta, Henri Agustin, dan Mayar Afriyenti 
(2019)
	X1: Tunneling incentive
X2: Mekanisme Bonus
X3: Exchange Rate
Y  : Harga Transfer
	1. Tunneling incentive tidak memengaruhi signifikan harga transfer

	5.
	Lina Maulida dan Agus Wahyudin (2020)
	X1: Minimalisasi Pajak
X2: Audit Quality
X3: Firm Size
X4: Kualitas Audit
Y  : Transfer pricing
	1. Minimalisasi Pajak tidak memiliki pengaruh pada transfer pricing.

	6.
	Arum Sasi Andayani dan Ardiani Ika Sulistyawati (2020)
	X1: Tunneling incentive
X2: Good Corporate Governance
X3: Mekanisme Bonus
Y  : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

	7.
	Rahmania Ulia Hasna dan Susi Dwi Mulyani
(2020)
	X1: Perencanaan Pajak
X2: Tunneling incentive
Y  : Transfer pricing
Z   : Komite Audit
	1. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing
2. Komite audit memperlemah kedua variabel terhadap transfer pricing. 

	8.
	Indra Wijaya dan Anisa Amalia (2020)
	X1: Pajak
X2: Tunneling incentive 
X3: Komite Audit
Y  : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive memengaruhi signifikan pada transfer pricing
2. Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing


	9.
	Melvie Paramitha (2021)
	X1: Pajak
X2: Tunneling incentive
X3: Mekanisme Bonus
X4: Profitabilitas
Y  : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive berpengaruh positif signifikan terhadap transfer pricing.

	10.
	Marfuah, Sanintya Mayantya, Priyono Puji Prasetyo (2021)
	X1: Minimalisasi Pajak
X2: Bonus Mechanism
X3: Foreign ownership
X4: Exchange Rate
X5: Audit quality
Y : Transfer pricing
	1. Minimalisasi pajak memengaruhi signifikan dan positif pada harga transfer.

	11.
	Juarsa Badri, Nidia Anggreni Das, dan Yosep Eka Putra
(2021)
	X1: Minimalisasi Pajak
X2: Mekanisme Bonus
X3; Kepemilikan Asing
Y : Transfer pricing
	1. Minimalisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing

	12.
	Febri Dwi Riyadi dan Etik Kresnawati
(2021)
	X1: Tunneling incentive
X2: Minimasi Pajak
Y  : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive tidak memiliki pengaruh pada Transfer pricing.
2. Minimasi pajak terdapat pengaruh signifikan dan negatif terhadap transfer pricing.

	13.
	Adelia Kusumarini dan Atwal Arifin (2021)
	X1: Tunneling incentive
X2: Good Corporate Governance (GCG)
X3: Mekanisme Bonus
X4: ukuran Perusahaan
Y  : Transfer pricing
	1. Tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

	14.
	Ira Nasriani (2023)
	X1: Perencanaan Pajak
X2: Tunneling incentive
Y  : Tranasfer Pricing
	1. Tunneling incentive tidak memengaruhi transfer pricing.

	15.
	Nela Nehayati, Imang Dapit Pamungkas, Juli Ratnawati, Ngurah Pandji Mertha Agung Durya (2023
	X1: Minimasi Pajak
X2: Mekanisme Bonus
Y  : Transfer pricing
Z  : Komite Audit
	1. Minimasi Pajak mempengaruhi signifikan pada transfer pricing.
2. Komite audit tidak dapat memoderassi kedua variabel terhadap transfer pricing.

	16.
	Marta Anisa, Yulia Syafitri, dan Yuli Ardiany (2023)
	X1: Minimalisasi Pajak
X2: Tunneling incentive
X3: Ukuran Perusahaan
Y  : Transfer pricing
	1. Minimalisasi pajak memengaruhi signifikan pada transfer pricing.
2. Tunneling incentive secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

	17.
	Bella Nabilla Lukita Putri dan Hexana Sri Lastianti (2024)
	X1: Minimasi Pajak
X2: Mekanisme Bonus
X3: Exchange Rate
Y  : Transfer pricing
Z   : Komite Audit
	1. Minimasi pajak memengaruhi signifikan pada transfer pricing.
2. Komite audit tidak memiliki pengaruh pada transfer pricing.

	18.
	Putri (2024)
	X1 : Thin Capitalization
X2 : Komite Audit 
X3 : Penghindaran pajak
Y   : Transfer pricing
	1. Komite audit tidak punya pengaruh pada transfer pricing.


Sumber; data diolah, 2025
[bookmark: _Toc179975058][bookmark: _Toc191310880]2.3. Kerangka Konseptual
[bookmark: _Hlk179443303]Kerangka konseptual merupakan suatu korelasi antara teori yang relevan dalam mendukung penelitian dan dijadikan acuan dalam melakukan penelitian yang sistematis. Berikut gambaran kerangka konseptual yang digunakan pada penelitian antara lain yakni: 


asymmetric information
Teori Keagenan (Agency Theory)



Tunneling incentive
Minimalisasi Pajak
Komite Audit












3. 
Transfer pricing


[bookmark: _Toc162766106][bookmark: _Toc179975059][bookmark: _Toc191310881]Gambar 2. 1 Kerangka KonseptualSumber: Penulis, 2025






2.4. Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc179975060][bookmark: _Toc191310882]2.4.1. Pengaruh Minimalisasi Pajak terhadap Transfer pricing 
Minimalisasi pajak berhubungan dengan strategi pengurangan beban pajak berupa membayar pajak seminimal mungkin dan berusaha untuk membayar di akhir waktu tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. Menurut teori agensi strategi minimalisasi pajak dapat menyebabkan benturan kepentingan antara pihak manajemen dan pihak pemegang saham. Benturan ini akan berefek pada kebijakan perusahaan terutama dengan bidang perpajakan dimana perusahaan berusaha meminimalisir pajaknya yang dengan cara yang efektif melaksanakan kebijakan transfer pricing. Manajemen menetapkan kebijakan transfer pricing untuk memperoleh nilai perusahaan yang tinggi dan insentif yang lebih besar. Namun pihak investor tidak menginginkan adanya manipulasi data di laporan keuangan akibat dari penghindaran pajak  perusahaan melalui transfer pricing.
Dalam suatu kondisi dapat terjadi hal lain yang memperluas konflik antara agen dan pemerintah apabila pemegang saham sepakat untuk melakukan minimalisasi pajak dengan transfer pricing. Benturan kepentingan antara manajemen dan investor dengan pemerintah dapat terjadi karena manajemen dan investor mrnginginkan keuntungan maksimal  dengan menggunakan transfer pricing. Akan tetapi, pemerintah akan dirugikan dengan adanya praktik transfer pricing karena pemerintah menginginkan pendapatan pajak yang maksimal untuk negara sedangkan praktik transfer pricing yang dilakukan manajemen akan mengurangi pajak yang cukup signifikan karena pendapatan pajak terbesar dari pajak badan.
Penelitian yang dilakukan Septiyani et al., (2018) menyatakan bahwa minimalisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Peneliti menyatakan bahwa perusahaan akan mencoba meminimalkan pembayaran pajak minimum untuk mengurangi beban pajak. Cara efektifnya perusahaan memindahkan sebagian pendapatannya di negara lain dengan tarif pajak kecil untuk meminimalkan pembayaran pajak melalui transaksi berelasi. Dalam penelitian Badri et al., (2021) juga menyatakan bahwa minimalisasi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap transfer pricing. Menyatakan Semakin tinggi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan kepada negara, maka perusahaan manufaktur yang berfokus pada pencapaian laba cenderung terdorong untuk mencari berbagai strategi guna menekan kewajiban pajaknya. Salah satu strategi yang kerap digunakan adalah penerapan praktik transfer pricing.
Kemudian pada penelitian Anisa et al., (2024) menyatakan bahwa minimalisasi pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik transfer pricing, peneliti menyimpulkan bahwa meningkatnya nilai transaksi antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa akan berdampak pada penurunan tarif pajak efektif perusahaan. Transfer pricing sendiri merujuk pada aktivitas transaksi yang dilakukan di antara entitas yang memiliki keterkaitan khusus atau hubungan istimewa. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah perusahaan besar. Transfer pricing akan dilakukan perusahaan besar untuk meminimalkan beban pajak perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septiyani et al., (2018), Badri et al., (2021), dan Anisa et al., (2024) maka peneliti menunjukan praduga sementara bahwa minimalisasi pajak berpengaruh signifikan dan positif pada transfer pricing, Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan yakni:
H1: Minimalisasi pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap transfer pricing.
[bookmark: _Toc179975061][bookmark: _Toc191310883]2.4.2. Pengaruh Tunneling incentive terhadap Transfer pricing
Tunneling incentive merupakan tindakan yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas dengan cara mengalihkan aset atau sumber daya perusahaan guna memperoleh keuntungan pribadi. Praktik ini umumnya melibatkan relasi antara pemilik saham mayoritas dan minoritas, di mana konflik kepentingan di antara keduanya dapat membuka peluang bagi perusahaan untuk menjalankan strategi transfer pricing. Salah satu bentuk tunneling incentive adalah pengalihan laba perusahaan, yang menyebabkan laba tampak lebih rendah karena sebagian dialihkan ke entitas afiliasi. Transaksi yang dilakukan bisa berupa penjualan atau pembelian barang dan jasa melalui mekanisme transfer pricing. Pihak pemegang saham pengendali asing yang memiliki insentif untuk melakukan tunneling akan lebih cenderung menggunakan transfer pricing sebagai alat untuk mengalihkan laba ke perusahaan berelasi untuk keuntungan mereka sendiri.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jafri & Mustikasari (2018) terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tunneling incentive dan praktik transfer pricing. Semakin tinggi tingkat tunneling incentive suatu perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan tersebut untuk melakukan transfer pricing. Perusahaan dengan struktur kepemilikan yang terpusat pada satu pihak biasanya lebih rentan melakukan tunneling melalui mekanisme transfer pricing. Ketika pemegang saham pengendali memiliki kekuasaan dominan, mereka cenderung memanfaatkan transaksi dengan pihak terafiliasi untuk mengalihkan aset dan laba keluar dari perusahaan melalui penetapan harga yang tidak wajar, demi keuntungan pribadi, daripada membagikannya dalam bentuk dividen kepada pemegang saham minoritas asing. Selaras dengan temuan tersebut, penelitian oleh Andayani & Sulistywati (2020) juga menunjukkan bahwa tunneling incentive secara signifikan memengaruhi transfer pricing. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perusahaan dengan tingkat tunneling yang tinggi lebih mungkin melakukan transfer pricing, yang mencerminkan dominasi kepemilikan oleh pemegang saham mayoritas asing.
Penelitian Kusumarini & Arifin (2021) menyatakan tunneling incentive memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap transfer pricing. Konsentrasi kepemilikan saham pada satu pihak atau kelompok tertentu memberikan kekuatan untuk mengontrol operasional perusahaan yang berada dalam pengaruhnya. Dalam kondisi ini, pemegang saham mayoritas memiliki kesempatan untuk menetapkan kebijakan yang lebih menguntungkan dirinya melalui transaksi transfer pricing, sementara posisi pemegang saham minoritas menjadi kurang dominan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2: Tunneling incentive berpengaruh signifikan dan positif terhadap transfer pricing.
[bookmark: _Toc179975062][bookmark: _Toc191310884]2.4.3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Transfer pricing.
Komite Audit merupakan sebuah komite yang dibentuk perusahaan dengan tujuan untuk melakukan pengawasan dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan dan sebagai pencegahan kecurangan yang dilakukan manajemen. Berdasarkan teori agensi komite audit dibuat sebagai penengah dari manajemen dan pemegang saham. Komite audit yang berfungsi dengan baik akan selektif terhadap kebijakan-kebijakan yang beresiko terjadinya konflik antara manajemen dan pemegang saham seperti kebijakan transfer pricing. komite audit yang efektif dan independen memiliki peran penting dalam mengurangi penggunaan transfer pricing yang tidak wajar dalam perusahaan. Dengan melakukan pengawasan yang ketat dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip arm's length, komite audit dapat mengurangi kemungkinan manajemen menggunakan transfer pricing untuk kepentingan yang tidak sejalan dengan kepentingan pihak pemegang saham seperti untuk memperoleh keuntungan pribadi bagi pihak manajemen.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri (2024) menyatakan komite audit memiliki pengaruh signifikan dan negatif pada transfer pricing. Peneliti tersebut mengungkapkan apabila komite audit yang dibentuk oleh perusahaan efektif menjalankan tugasnya maka perusahaan akan lebih berhati-hati untuk membuat keputusan yang beresiko menyebabkan konflik dengan pemegang saham dan kebijakan yang beresiko melanggar hukum seperti transaksi transfer pricing. Oleh karena itu dengan adanya komite audit kebijakan seperti transfer pricing akan berkurang atau bahkan ditiadakan oleh perusahaan.
Dengan landasan teori agensi dan hasil penelitian terdahulu oleh Putri (2024) maka penulis mengajukan praduga sementara bahwa komite audit berpengaruh signifikan dan negatif terhadap transfer pricing. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H3: Komite Audit berpengaruh signifikan dan negatif terhadap transfer pricing.
[bookmark: _Toc179975063][bookmark: _Toc191310885]2.5. Model Penelitian
Penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel tidak terikat. Variabel bebas terdiri dari Minimalisasi Pajak (X1), Tunneling incentive (X2), dan Komite Audit (X3). Serta terdapat variabel tidak terikat yaitu Transfer pricing (Y).
Minimalisasi Pajak (X1)

H1+

Tunneling incentive (X2) (X1)
H3-
Transfer pricing (Y)
H2+

Komite Audit (X3)



[bookmark: _Toc162766107]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber : Penulis, 2025

Berdasarkan model penelitian yang telah disusun, terdapat tiga variabel independen yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap praktik transfer pricing dalam suatu perusahaan. Variabel minimalisasi pajak dan tunneling incentive menunjukkan hubungan positif yang signifikan terhadap transfer pricing, sementara variabel komite audit memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik tersebut. Model diatas berperan dalam memberikan pemahaman mengenai dinamika serta faktor-faktor yang memengaruhi praktik transfer pricing pada perusahaan manufaktur. Model tersebut digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini untuk menguji validitas dari tiga hipotesis yang telah dirumuskan, apakah diterima atau ditolak.
[bookmark: _Toc179975064][bookmark: _Toc191310886]BAB III
[bookmark: _Toc179975065][bookmark: _Toc191310887]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc179975066][bookmark: _Toc191310888]3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc179975067][bookmark: _Toc191310889]3.1.1. Transfer pricing (Y)
Transfer pricing merupakan suatu praktik dengan mengalihkan laba atau keuntungan yang dihasilkan dari perusahaan dalam negeri kepada perusahaan luar negeri dengan hubungan istimewa dengan pajak badan  lebih kecil dibandingkan dengan  dalam negeri dengan melakukan penjualan barang kepada pihak berelasi menggunakan harga yang murah dari harga pasar dan melakukan pembebanan biaya yang lebih besar dari kewajaran, yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak terutang yang harus dibayarkan oleh pihak perusahaan. Transfer pricing dapat dilakukan pada perusahaan dibawah naungan perusahaan induk yang sama namun beroperasi di negara yang berbeda, perusahaan banyak melakukan transaksi ini dikarenakan perbedaan yang cukup signifikan pajak badan di suatu negara.
Pada penelitian ini transfer pricing diukur dengan rasio transaksi pihak yang berelasi asing. Transaksi dengan pihak relasi dilakukan oleh perusahaan dalam naungan induk yang sama dan memiliki kepemilikan saham terhadap perusahaan anak diluar negeri minimal 25%. Transaksi yang akan digunakan sebagai proksi adalah transaksi piutang usaha pihak berelasi, utang usaha, dan penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh pihak dengan relasi istimewa. Variabel transfer pricing diproksikan dengan Rasio transaksi pihak berelasi menggunakan rumus dari penelitian sebelumnya dilakukan Refgia et al., (2017).


Rumus ini digunakan untuk melihat rasio piutang pihak berelasi asing terhadap total piutang pihak perusahaan untuk mengidentifikasi adanya transaksi dengan pihak berelasi yang beroperasi di luar negeri.
[bookmark: _Toc179975068][bookmark: _Toc191310890]3.1.2. Minimalisasi Pajak (X1)
Minimalisasi pajak merupakan strategi pengurangan beban pajak yaitu membayar pajak seminimal mungkin dan berusaha untuk membayar di akhir waktu tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. Minimalisasi pajak dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak tetapi tetap sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Minimalisasi pajak perusahaan adalah strategi legal yang digunakan untuk mengurangi kewajiban pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan. Perusahaan dapat memanfaatkan berbagai metode seperti insentif pajak, pengakuan biaya yang dapat dikurangkan, transfer pricing yang sesuai dengan prinsip kewajaran, serta perencanaan pajak internasional dengan memanfaatkan negara dengan tarif pajak lebih rendah.
Dalam penelitian ini minimalisasi pajak diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang sifatnya berkebalikan yaitu semakin kecil nilai ETR, besar kemungkinan perusahaan melakukan minimalisasi pajak dengan menerapkan praktik transfer pricing. Variabel minimalisasi pajak menggunakan rumus dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Riyadi & Kresnawati, 2021) sebagai berikut :

Rumus ETR digunakan untuk melihat rasio dari pajak yang dibayar perusahaan untuk melihat apakah perusahaan melakukan minimalisasi pajak yang agresif atau tidak berdasarkan nilai ETR yang rendah. 
[bookmark: _Toc179975069][bookmark: _Toc191310891]3.1.3. Tunneling incentive (X2)
Tunneling incentive merupakan sebuah kebijakan di mana pemegang saham mayoritas atau pengendali perusahaan memindahkan kekayaan atau sumber daya  dari perusahaan yang mereka kendalikan ke perusahaan lain yang juga mereka miliki atau kendalikan. Tujuannya utamanya memperoleh keuntungan individu seperti merugikan pemilik saham minoritas atau kepentingan perusahaan itu sendiri. Tunneling berkaitan dengan transfer pricing karena dalam proses untuk memperoleh tunneling incentive transfer pricing kerap digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi praktik tersebut serta untuk mengurangi kewajiban perpajakan perusahaan.
Pada penelitian ini variabel tunneling incentive diukur sesuai dengan kepemilikan asing sebesar 20%. Berdasarkan PSAK 228 menjelaskan pemilik saham mayoritas ialah pihak dengan kepemilikan saham lebih dari 20%. Oleh karena itu pengukuran variabel tunneling incentive menggunakan rumus dari penelitian Riyadi & Kresnawati (2021) adalah sebagai berikut.

Rumus ini digunakan untuk melihat apakah pemilik saham asing memiliki presentase saham yang banyak atau sebagai pengendali perusahaan atau berpengaruh dalam mengambil keputusan dan kebijakan perusahaan. 
[bookmark: _Toc179975070][bookmark: _Toc191310892]3.1.4. Komite Audit (X3)
Komite audit adalah sebuah unit yang dibentuk oleh perusahaan dengan fungsi utama mengawasi proses penyusunan laporan keuangan, guna mencegah terjadinya kecurangan yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen. Komite Audit dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan untuk membantu mengawasi laporan keuangan, proses audit, dan tata kelola perusahaan. Tugasnya mencakup pengawasan pengendalian internal, pemantauan risiko, dan bekerja sama dengan auditor eksternal dan internal. Anggotanya harus independen dan memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi. Komite Audit berperan penting dalam menjaga transparansi dan memastikan tata kelola perusahaan berjalan dengan baik sesuai regulasi. 
Pada penelitian ini, komite audit diukur dengan dasar total komite audit yang dimiliki perusahaan. Menurut Putri (2024) Berikut adalah rumus dari pengukuran variabel komite audit.

Rumus tersebut digunakan untuk melihat jumlah anggota komite audit yang tergabung dalam suatu perusahaan. Jumlah komite audit sebagai indikator untuk melihat bagaimana struktur dalam mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan.

[bookmark: _Toc179975071][bookmark: _Toc191310893]3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi semua perusahaan manufaktur yang terdata di BEI tahun 2019-2023. Metode purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel dengan kata lain penulis yang menentukan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, Kriteria sampel penulis antara lain :
1. Perusahaan manufaktur terdata secara berturut-turut dari tahun 2019 -2023 di BEI.
2. Perusahaan manufaktur dengan 20% sahamnya dipegang oleh pemegang saham asing.
3. Terdapat transaksi piutang usaha pihak berelasi dari luar negeri atau pihak berelasi asing yang tarif pajak badan lebih kecil dari Indonesia. 
4. Perusahaan manufaktur yang selalu mengalami keuntungan dari tahun 2019 -2023, karena jika mengalami kerugian perusahaan tidak akan membayar pajak sehingga tidak relevan untuk dijadikan sampel.
Tabel 3. 1 Gambaran data sampel
	[bookmark: _Hlk191456772]No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdata di BEI pada tahun 2019-2023
	175

	2.
	Perusahaan tidak mempunyai transaksi piutang usaha kepada pihak berelasi asing
	(66)

	3.
	Perusahaan yang rugi di periode 2019 – 2023
	(89)

	4.
	Perusahaan dengan saham tidak dipegang oleh pihak asing
	(9)

	Perusahaan Manufaktur sesuai kriteria
	11

	Jumlah sampel penelitian selama tahun 2019-2023
	55


Sumber: data diolah, 2025
[bookmark: _Toc179975072][bookmark: _Toc191310894]3.3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif berupa data pada laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk laporan keuangan seluruh perusahaan manufaktur yang terdata di BEI selama tahun 2019 - 2023. Perolehan data dari website resmi BEI melalui www.idx.co.id.
[bookmark: _Toc179975073][bookmark: _Toc191310895]3.4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, yaitu dengan menghimpun laporan keuangan serta didukung oleh data yang bersumber dari jurnal ilmiah dan literatur yang relevan dengan topik penelitian.
[bookmark: _Toc179975074][bookmark: _Toc191310896]3.5. Alat Analisis Data
Analisa data dilakukan untuk mengolah data yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah sebuah aplikasi statistik IBM SPSS versi 25 for windows.
[bookmark: _Toc179975075][bookmark: _Toc191310897]3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mentransformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi data sehingga mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan oleh pengguna (Refgia, 2017) Pengolahan data menggunakan analisis ini akan menghasilkan suatu gambaran suatu data dari sisi nilai rata-rata (mean), nilai maksimum dan minimum, dan standar deviasi. Fungsi dari analisis ini juga akan memberikan gambaran dari sampel yang telah terkumpul dan akan menggambarkan apakah sampel memenuhi syarat atau tidak.
3.5.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dilakukan pengujian analisis linier berganda perlu dilakukan beberapa pengujian asumsi klasik apakah data terdistribusi dengan normal dan akan terproses dengan baik. Beberapa pengujian asumsi klasik yang harus dilakukan antara lain :
1. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk analisa dan menetukan Dalam model regresi, residual atau error harus memiliki distribusi yang normal. Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%), maka data dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2021).
2. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan dengan tujuan menunjukkan keterkaitan antar variabel independen pada model regresi yang digunakan. Acuan dari Uji multikolinearitas dapat terlihat dari tolerance and variance inflation factor (VIF). Indikasi adanya multikolinearitas dalam data dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih dari 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10. Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan linear di antara variabel-variabel independennya.
3. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ketidaknyamanan varian dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainya. Jika varian residual dari beberapa pengamatan yang dilakukan pasti maka model regresi dalam kondisi baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Acuan dalam pengujian heteroskedastisitas Apabila nilai signifikansi melebihi 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 5%, maka terdapat indikasi bahwa model mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
4. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan guna mendeteksi adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik berupa autokorelasi, yaitu hubungan antara residual pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan sebelumnya dalam model regresi. Pengujian ini biasanya dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW mendekati -2, mengindikasikan adanya autokorelasi positif; jika berada dalam rentang -2 hingga 2, maka tidak terdapat autokorelasi; dan jika lebih dari 2, menunjukkan adanya autokorelasi negatif (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc179975076][bookmark: _Toc191310898]3.5.3. Uji Kelayakan Model
Terdapat 2(dua) pengujian yang dilakukan dalam uji kelayakan model yaitu:
3.5.3.1. Uji F
Uji ini dilakukan guna menganalisa kelayakan dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang layak akan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel terikat. Variabel yang layak dapat menghasilkan temuan hasil penelitian yang lebih baik. Acuan dalam medel pengujian ini adalah jika signifikansinya lebih kecil 5% (0,05) maka variabel dianggap layak dan jika sebaliknya nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka variabel dianggap tidak layak dan tidak ada kesesuaian (Ghozali, 2018).

3.5.3.2. Uji Koefisien Determinasi
Konsep dasar dari uji koefisien determinasi menunjukkan bagaimana  kemampuan model regresi dapat menginterpretasikan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Acuan dari uji koefisien determinasi adalah Jika nilai R² rendah, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen tergolong terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir seluruh variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Umumnya,  data cross sectional relatif kecil sebab variasi yang tinggi antar observasi individual, sebaliknya data time series berpotensi besar memiliki nilai koefisien determinasi yang cukup tinggi (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc179975077][bookmark: _Toc191310899]3.5.4. Analisis Regresi Linier Berganda
	Penelitin ini menggunakan model regresi berganda karena memiliki lebih dari satu variabel yang mempengaruhi atau variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk melihat arah dan pengaruh variabel bebas  terhadap variabel terikat. Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan yakni:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Ket :
Y	: Transfer pricing
α	: Konstanta
β	: Koefisien Regresi
X1	:  Minimalisasi Pajak
X2	: Tunneling incentive
X3	:  Komite Audit
ε	: Error
[bookmark: _Toc179975078][bookmark: _Toc191310900]3.5.5. Uji Hipotesis 
Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2021). Acuan dalam pengujian ini menggunakan signifikansi  α = 5% atau 0,05. Dasar dalam pengambilan keputusan antara lain: 
1. Hipotesis signifikan dan positif :
a. Apabila nilai  signifikansi lebih kecil dari  0.05 dan koefisien regresi positif, maka hipotesis diterima
b. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan koefisien regresi negatif, maka hipotesis tertolak.
c. Jika nilai probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0.05 atau tidak signifikan sehingga hipotesis ditolak.
2. Hipotesis signifikan dan negatif :
a. apabila signifikansi lebih kecil dari  0.05  dan koefisien regresi negatif, hipotesis diterima
b. apabila signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan koefisien regresi positif, maka hipotesis tertolak.
c. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0.05 atau tidak signifikan maka hipotesis ditolak.
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[bookmark: _Toc191310903]4.1. Gambaran Data
Setelah penulis melakukan pengolahan data melalui analisa regresi linier berganda, pada bab ini akan menyajikan hasil analisa yang sudah dilakukan. Alasan penulis memilih analisa regresi linier berganda karena pada penelitian ini mempunyai variabel bebas lebih dari satu. Analisis tersebut sangat berfungsi untuk menguji arah serta pengaruh minimalisasi pajak, tunneling incentive, dan komite audit terhadap transfer pricing.
Penulis berhasil mengumpulkan sampel sebanyak 11 sampel perusahaan memenuhi syarat yang telah ditentukan sebelumnya sehingga data yang diolah sebanyak 55 sampel dari tahun 2019-2023. Oleh karena itu, penulis menyajikan data sampel dalam tabel sebagai gambaran data yang lebih detail mengenai sampel yang diperoleh pada penelitian ini, antara lain:
[bookmark: _Toc178588637]Tabel 4. 1 Gambaran Data Sampel 
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdata di BEI pada tahun 2019-2023
	175

	2.
	Perusahaan tidak mempunyai transaksi piutang usaha kepada pihak berelasi asing
	(66)

	3.
	Perusahaan yang rugi di periode 2019 – 2023
	(89)

	4.
	Perusahaan yang saham tidak dipegang oleh pihak asing
	(9)

	Perusahaan Manufaktur sesuai kriteria
	11

	Jumlah sampel penelitian selama tahun 2019-2023
	55


Sumber: data diolah, 2025
Total perusahaan manufaktur dalam penelitian ini sebanyak 175 perusahaan, kemudian terdapat perusahaan yang tidak memiliki piutang relasi asing sebanyak 66 perusahaan, dan sebanyak 89 perusahaan mengalami kerugian ditahun 2019 hingga 2023 serta terdapat 9 perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak asing sehingga perusahaan yang memenuhi kriteria sampel pada penelitian ini sebanyak 11 perusahaan selama 5 tahun. Oleh karena itu total sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 sampel.
[bookmark: _Toc191310904]4.2. Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc191310905]4.2.1.  Analisis Statistik Deskriptif
Uji tersebut dilakukan dengan tujuan menunjukkan analisis mengenai sampel penelitian untuk lebih gampang digambarkan serta dipahami oleh pembaca. Hasil uji analisis statistik deskriptif mendapatkan nilai maksimal, minimal, rata-rata, dan standar deviasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan data setelah outlier sebanyak 55 sampel. Hasil dari analisis yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc178588638][bookmark: _Hlk191456859]Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	MIN
	MAX
	Mean
	Std. Deviasi

	Transfer pricing 
	55
	0.00040
	0.48
	0.048
	0.098

	Minimalisasi Pajak
	55
	0.023
	0.38
	0.23
	0.06

	Tunneling incentive
	55
	0.0051
	0.98
	0.67
	0.28

	Komite Audit
	55
	2
	4
	3.16
	0.42


Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil data diatas menunjukkan bahwa variabel transfer pricing memiliki nilai nilai minimum 0.00040 dan maksimum 0.48 dan mean sebesar 0.048 serta standar deviasi 0.098. Nilai terendah dalam hasil analisis diatas dihasilkan oleh perusahaan (SMCB) pada tahun 2023 sebesar 0.00040 yang memperlihatkan bahwa piutang berelasi perusahaan tersebut adalah yang paling rendah dari semua sampel. Sedangkan nilai terbesar dalam hasil analisis diatas adalah dari perusahaan (SCPI) pada tahun 2023 sebesar 0.48.
Berdasarkan hasil analisis variabel independen minimalisasi pajak (X1) menghasilkan nilai minimum 0.023 dan maksimum 0.38 dan rata - rata sebesar 0.23 serta standar deviasi sebesar 0.06. perusahaan yang menghasilkan nilai paling rendah adalah perusahaan (INDR) pada tahun 2019 sedangkan nilai paling tinggi pada sampel tersebut adalah perusahaan (SCPI) pada tahun 2019 dari hasil tersebut menandakan bahwa (SCPI) memiliki beban pajak yang besar sebanding dengan meningkatnya penghasilan yang dihasilkan oleh perusahaan.
Hasil analisis dari variabel (X2) yaitu tunneling incentive memperlihatkan nilai minimum yang diperoleh sebesar  0.0051, maksimum 0.98 dengan nilai rata-rata 0.67dan standar deviasi 0.28. Nilai terendah dihasilkan oleh perusahaan (INTP) tahun 2019 sedangkan perusahaan yang menghasilkan nilai terbesar adalah perusahaan (SCPI) di tahun 2019. Menandakan bahwa hampir seluruh saham perusahaan SCPI dimiliki oleh perusahaan asing.
Pada variabel komite audit (X3) mendapatkan hasil nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum sebesar 4, nilai rata – rata sebesar 4 serta nilai standar deviasi sebesar 0.42. Nilai 2 dihasilkan oleh perusahaan (MLBI) pada tahun 2023 sedangkan nilai 4 hasil dari perusahaan (ASII) pada tahun 2019. Menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit terbesar adalah ASII.
[bookmark: _Toc191310906]4.2.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi memiliki nilai distribusi yang normal. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0.05 maka data berdistribusi dengan normal. Sedangkan apabila nilai signifikasi kurang dari 0.05 data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sampel yang di uji menggunakan Kolmogorov-Smirnov sebanyak 55 sampel. Hasil uji ini adalah sebagai berikut.
Tabel 4.3 Uji Normalitas
	Total Sampel
	55

	Nilai Signifikansi
			0.081c


Sumber: Data Diolah 2025
Setelah menggunakan Kolmogorov-Smirnov hasilnya menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.081 dengan sampel sebanyak 55 sampel data, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas lebih tinggi dari 0.05 dan dinyatakan terdisribusi dengan normal.
2. Uji Multikoliniearitas 
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya melakukan uji multikoliniearitas yang bertujuan untuk mendeteksi terkait hubungan antar variabel bebas. Acuan pada uji multikoliniearitas menggunakan inflasi toleransi dan variance inflation factor. Jika hasil tolerance besar dari 0.10 serta hasil variance kecil dari 10, maka tidak adanya multikolinearitas dalam model regresi. Setelah melakukan pengujian berikut ini adalah hasil dari uji multikoliniearitas.
Tabel 4.4 Uji Multikoliniearitas
	Coefficientsa

	Variabel
	Nilai Tolerance dan VIF

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Variabel
	
	

	
	Minimalisasi Pajak
	0.868
	1.152

	
	Tunneling incentive
	0.864
	1.157

	
	Komite Audit
	0.989
	1.011

	           Variabel Y : Transfer pricing


Sumber: Data Diolah, 2025
Sesuai dengan hasil pengujian tersebut memperlihatkan besaran VIF berada dibawah 10 serta nilai tolerance lebih dari 0.10. Maka dari itu, uji multikoliniaritas dinyatakan tidak terjadi dalam model regresi.
3. Uji Heterokedastisitas
Pada uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah model regresi menunjukkan ada perbedaan variabel residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Dengan melakukan kriteria apabila hasil signifikansi melebihi 0.05, dinyatakan tidak adanya indikasi heteroskedastisitas. Hasil uji sebagai beriku.
Tabel 4.5 Uji Heterokedastisitas
	Variabel
	Nilai signifikansi

	
	

	1
	Konstan
	0.000

	
	Minimalisasi Pajak
	0.365

	
	Tunneling incentive
	0.983

	
	Komite Audit
	0.475

	              Variabel Y : Transfer pricing


Sumber: Data Diolah, 2025
Sesuai dengan pengamatan diatas, nilai signifikansi variabel independent lebih dari 0.05. Maka penulis menyatakan bahwa pada penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi dilakukan untuk melihat autokorelasi diantara variabel independen karena pengamatan berturut-turut sehingga tidak terjadi residual yang tidak bebas dalam setiap pengamatan. Acuan pada uji autokorelasi penelitian ini menggunakan Durbin-Watson (DW). Jika DW berada dalam rentang -2 sampai 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam pengamatan.
Tabel 4.6. Uji Autokorelasi
	Variabel
	 DW

	1
	0.846

	Minimalisasi Pajak, Tunneling Incentive, Komite Audit

	Variable Y: Transfer pricing


Sumber: Data Diolah, 2025
Melihat dari hasil uji diatas memperlihatkan besaran nilai Durbin-Watson (DW) yang dihasilkan adalah 0.846. Karena nilai tersebut dalam kisaran -2 sampai 2, maka penulis menyatakan model regresi bebas dari masalah autokorelasi.
[bookmark: _Toc191310907]4.2.3. Uji Kelayakan Model
4.2.3.1. Uji F
Dengan melakukan uji F merupakan salah satu langkah yang dapat menilai kelayakan model. Bertujuan guna menentukan suatu model regresi dapat dianggap layak. Uji F mempunyai kriteria yaitu jika signifikansi dibawah 0.05 maka dari itu, model regresi dinyatakan layak, sedangkan bila signifikansi melebihi 0.05, maka model regresi dinyatakan tidak dapat dipakai. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian uji F.
Tabel 4.7 Uji F
	UJI F

	Variabel
	
	Nilai signifikansi

	1
	Regresi
	0.239
	0.000

	
	Nilai Sisa
	0.287
	

	
	Total
	0.526
	

	 Variabel Y : Transfer pricing


Sumber: Data Diolah,2025
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi sejumlah 0.000 yang dibawah 0.05. Dari hasil tersebut penulis menyimpulkan bahwasanya model regresi ini layak serta bisa digunakan dalam analisis selanjutnya.

4.2.3.2. Uji Koefisiensi Determinasi
Uji koefisiensi determinasi dilakukan guna melihat besarnya kelayakan model regresi pada variabel penelitian. Setelah uji dilakukan mendapatkan hasil yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.8 Uji Koefisiensi Determinasi
	Variabel
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0.674a
	0.454
	0.422

	b. Dependent Variable: Transfer pricing


Sumber: Data Dilah, 2025
Dari tabel tersebut memperlihatkan hasil Adjusted R Square sebanyak 0.422. Maka dapat dinyatakan bahwasanya variabel bebas ini dapat menginterprestasikan 42.2% variasi pada variabel terikat, akan tetapi sejumlah 57.8% dijabarkan oleh variabel lainnya yang tidak digunakan pada peneliti ini.
[bookmark: _Toc191310908]4.2.4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
		Pengujian regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis arah hubungan dan dampak variabel independen pada variabel dependen. Apakah variabel independen memiliki pengaruh positif atau mengarah ke arah negatif terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linier berganda telah didapatkan tersaji berikut ini.
Tabel 4.9 Analisis Regresi Linier Berganda
	Variabel
	Nilai Koefisiensi

	
	B

	1
	Nilai Konstan
	-0.467

	
	Minimalisasi Pajak
	0.151

	
	Tunneling incentive
	0.112

	
	Komite Audit
	0.128

	a. Variable Y: Transfer pricing


Sumber: Data Diolah, 2025 


Sesuai dengan hasil analisis regresi linear berganda bisa dirumuskan yakni:
Y= -0.467 + 0.151X1 + 0.112X2 + 0.128X3
1. Dari persamaan diatas menunjukkan konstanta bernilai negatif sebesar -0.467 yaitu jika variabel independent bernilai 0, maka variabel dependen bervaluasi -0.467.
2. Variabel (X1) independen minimalisasi pajak memiliki koefisien bernilai positif sebesar 0.151 yang bermakna bahwa apabila minimalisasi pajak mengalami kenaikan sebesar 1 maka transfer pricing (Y) akan naik sebanyak 0.151. 
3. Variabel (X2) tunneling incentive dengan koefisien positif sebesar 0.112 yang menjelaskan Ketika tunneling incentive (X2) dalam keadaan naik sebanyak 1 maka transfer pricing (Y) akan naik sebanyak 0.112.
4. Variabel (X3) komite audit memiliki koefisien bernilai positif 0.128 sehingga komite audit terjadi kenaikan sebanyak 1 maka variabel transfer pricing (Y) akan naik sebanyak 0.128.
[bookmark: _Toc191310909]4.2.5. Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sekaligus menetukan apakah hipotesis diajukan diterima atau ditolak. Acuan uji ini didasarkan pada nilai signifikansi apabila nilai tersebut kurang dari 0.05, maka variabel independent dinyatakan berpengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari uji hipotesis yang dilakukan.

Tabel 4.10. Uji Hipotesis
	Coefficients

	Variabel
	B
	Nilai Signifikansi

	1
	Konstan
	-0.467
	.000

	
	Minimalisasi Pajak
	0.151
	.406

	
	Tunneling incentive
	0.112
	.005

	
	Komite Audit
	0.128
	.180

	a. Variabel Y:  Transfer pricing 


Sumber: Data Diolah, 2025
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minimalisasi pajak yang diukur dengan ETR, memiliki nilai signifikansi sebesar 0.406. Berdasarkan tabel diatas hipotesis pertama dinyatakan ditolak karena nilai signifikansi yang diperoleh melebihi 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa minimalisasi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing.
2. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi tunnelingg incentive sebesar 0.005 serta koefisien positif sebesar 0.112 yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima maka hasil peneliti menunjukkan tunneling incentive berpengaruh signifikan dan positif terhadap transfer pricing. 
3. Berdasarkan hasil ujian memperlihatkan nilai signifikansi variabel komite audit sebesar 0.180 sehingga hipotesis ketiga yang diajukan ditolak maka hasil penelitian menyatakan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.
[bookmark: _Toc191310910]4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc191310911]4.3.1. Pengaruh Minimalisasi Pajak terhadap Transfer pricing
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minimalisasi pajak yang diukur dengan ETR tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Minimalisasi pajak dilakukan perusahaan untuk mengefisiensi biaya pajak terutang perusahaan secara legal. Satu cara yang dilakukan dengan transfer pricing, yang memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar negara serta melibatkan pihak-pihak yang berelasi di negara dengan presentase tarif badan lebih kecil.
Hasil tersebut tidak sesuai dalam teori keagenan yang berasumsi ketika manajemen melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri dengan transfer pricing yang menimbulkan benturan kepentingan pihak manajemen (agen) dan pihak otoritas pajak (prisipal). Melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minimalisasi pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing karena perusahaan tidak melakukan minimalisasi pajak dengan memanfaatkan transaksi transfer pricing, tetapi transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan memperkuat rantai pasokan anak perusahaan agar dapat bersaing lebih baik. Hal ini akan memperlemah konflik agensi antara manajemen dengan otoritas pajak sebab transfer pricing dijalankan sesuai seperti metode yang ditentukan oleh pemerintah bukan sebagai alat untuk minimalisasi pajak yang agresif.
Hasil ini selaras dengan penelitian Tjandrakirana et al., (2020), Mineri & Paramita (2021) dan Pandia & Gultom (2022) mendapatkan temuan minimalisasi pajak tidak berpengaruh pada transfer pricing. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar beban pajak yang dibayar tidak memicu perusahaan manufaktur yang berorientasi laba menerapkan praktik transfer pricing dengan harapan mampu menekan beban tersebut. Perusahaan tidak harus meminimalkan beban pajaknya dengan transfer pricing namun perusahaan dapat melakukan perencanaan dan mengefisiensi biaya pajaknya dengan minimum dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Perusahaan dengan presentase tarif pajak efektifnya besar akan memperoleh tanggapan positif dari pengguna laporan keuangan, pengguna laporan keuangan menilai perusahaan ini paruh akan kewajiban perpajakannya.
[bookmark: _Toc191310912]4.3.2. Pengaruh Tunneling incentive terhadap Transfer pricing 
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa tunneling invcentive mempunyai pengaruh signifikan dan positif pada transfer pricing yang terlihat dari nilai rasio pada perusahaan PT. Organon Pharma Indonesia Tbk dengan kepemilikan saham asing sebesar 98% dan rasio dilakukan transfer pricing sebesar 48% jauh lebih tinggi dari nilai rata rata transfer pricing sebesar 4,8%.  Hal ini disebabkan apabila besaran saham yang dipegang pemegang saham asing, kemungkinan transfer pricing perusahaan terjadi sangat besar. Tunneling incentive pada struktur kepemilikan terkonsentrasi disebabkan pemilik saham mayoritas asing mendapatkan insentif serta keberanian dalam melakukan transaksi istimewa dengan harga tertentu.
Temuan ini menunjukka tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan dan positif pada transfer pricing yang sejalan dengan teori agensi, terutama dalam konflik pemegang saham mayoritas dengan minoritas. Dalam teori agensi, pengendali saham mayoritas yang memiliki kontrol kuat atas perusahaan dapat memanfaatkan transfer pricing untuk mengalihkan keuntungan ke perusahaan berelasi dalam satu induk kepemilikan sehingga merugikan pemegang saham minoritas. Hal ini mencerminkan adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan, di mana pemegang saham mayoritas menggunakan mekanisme ini demi keuntungan pribadi. Pemegang saham minoritas mengalami berbagai kerugian akibat praktik transfer pricing dari arahan pemegang saham mayoritas, seperti penurunan nilai saham, dividen lebih rendah, serta kurangnya transparansi akibat asimetri informasi. Selain itu, mereka juga menghadapi eksploitasi dalam pengambilan keputusan dan risiko jangka panjang terhadap kinerja perusahaan, yang dapat mengarah pada penurunan daya saing atau bahkan kebangkrutan. Sebaliknya, pemegang saham mayoritas memperoleh keuntungan pribadi dengan mengalihkan laba ke perusahaan afiliasi yang mereka kendalikan, yang juga memungkinkan mereka untuk menghindari pajak dan memperkuat kendali atas aset perusahaan.
Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Jafri & Mustikasari (2018), Andayani & Sulistywati (2020) dan Kusumarini & Arifin (2021) menyatakan bahwa tunneling incentive berpengaruh signifikan positif terhadap transfer pricing. Semakin tinggi insentif perusahaan untuk melakukan tunneling, maka kecenderungan melakukan praktik transfer pricing juga meningkat.. Ketika pemegang saham memiliki kendali dominan terhadap perusahaan, transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan khusus sering dimanfaatkan sebagai sarana untuk memindahkan aset maupun laba perusahaan keluar dari perusahaan melalui penentuan harga yang tidak wajar untuk kepentingan pemegang saham pengendali asing daripada membagi dividennya kepada pemegang saham minoritas asing.
[bookmark: _Toc191310913]4.3.3. Pengaruh Komite Audit terhadap Transfer pricing
Sesuai dengan temuan ini menyatakan bahwa variabel komite audit tidak memengaaruhi signifikan pada transfer pricing.  Hasil ini tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah komite audit perusahaan maka akan mengurangi transaksi yang berisiko menyebabkan konflik kepentingan antar pihak agen dan prisipal. Komite audit perusahaan yang diukur dengan banyaknya komite audit tidak memengaruhi meningkat atau menurunya transfer pricing karena alasan tertentu seperti tergantung kebutuhan perusahaan apabila transfer pricing menguntungkan perusahaan maka komite audit akan menyutujui kebijakan ini sedangkan jika dinilai tidak memberi manfaat ke perusahaan maka komite audit tidak menyutujui kebijakan ini. Hasil ini menunjukkan bahwa kuantitas anggota komite audit saja tidak cukup untuk menjadi indikator penentu kebijakan transfer pricing, dan perlu mempertimbangkan aspek kualitas seperti kompetensi, pengalaman, dan independensi anggota komite audit dalam menilai peran mereka secara lebih menyeluruh.
Temuan tersebut selaras dengan penelitian Pradipta & Geraldina (2021), Rizkillah & Putra (2022), dan  Putri (2024) menyimpulkan Komite audit yang diukur berdasarkan jumlah anggotanya tidak berpengaruh terhadap transfer pricing karena banyaknya anggota belum tentu mencerminkan efektivitas dalam melakukan pengawasan terhadap kebijakan perpajakan perusahaan. Dalam konteks transfer pricing yang merupakan praktik kompleks dan sering kali melibatkan strategi penghindaran pajak secara legal, dibutuhkan lebih dari sekadar jumlah yaitu kebutuhan perusahaaan, kualitas, kompetensi, dan keahlian anggota komite audit di bidang perpajakan dan akuntansi internasional. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan yakni:
1.  Minimalisasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023, dengan demikian minimalisasi pajak yang dilakukan tidak mepengaruhi meningkatnya atau menurunnya praktik transfer pricing. 
2. Tunneling incentive berpengaruh signifikan dan positif terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahu 2019-2023, dengan demikian semakin besar pemegang saham pengendali asing maka semakin meningkatnya transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. 
3. [bookmark: _Toc191310917]Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing pada peerusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023, sehingga besar atau kecilnya jumlah komite audit pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap meningkat atau menurunya transaksi transfer pricing. Kuantitas anggota komite audit saja tidak cukup menjadi indikator efektifnya pengawasan terhadap transfer pricing, dan perlu mempertimbangkan aspek kualitas, seperti kompetensi, pengalaman, dan independensi anggota komite audit dalam menilai peran mereka secara lebih menyeluruh.


5.2. Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis berharap penelitian selanjutnya dapat memperoleh temuan yang baik serta memberikan masukan yang berguna sebagai bahan informasi untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan, yaitu:
1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan penggunaan variabel independen lain serta metode pengukuran yang berbeda dari penelitian ini. Hal ini didasarkan pada nilai Adjusted R² yang hanya mencapai 42,2%, yang menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 42,2% variasi dari variabel dependen. Dengan demikian, masih terdapat 57,8% variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang telah diteliti. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur, diharapkan peneliti kedepannya menggunakan objek yang lebih luas dengan mempertimbangkan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEI.
3. Perusahaan dapat mempertimbangkan risiko setiap keputusan yang diambil karena mempengaruhi citra perusahaan di mata pengguna laporan keuangan apabila menyalahgunakan kekuasaan atau melanggar peraturan yang berlaku.
4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan, khususnya untuk memperkuat pengawasan serta memperketat regulasi terkait praktik transfer pricing, agar pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu.
5. 
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	ASII
	PT. Astra International Tbk

	2.
	INDF
	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

	3.
	INDR
	PT. Indorama Synthetics Tbk

	4.
	MLBI
	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

	5.
	SCPI
	PT. Organon Pharma Indonesia Tbk

	6.
	UNVR
	PT. Unilever Indonesia Tbk

	7.
	INTP
	PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.

	8.
	SMCB
	PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk.

	9.
	TBMS
	PT. Tembaga Mulia Semanan Tbk.

	10.
	DVLA
	PT. Darya Varia laboratoria Tbk.

	11.
	SQBI
	PT. Taisho Pharmacheutical Tbk.



Lampiran 2 : Daftar transaksi perusahaan dengan pihak berelasi.
	No
	Tahun
	Kode
	Pihak Berelasi Asing
	Negara
	Tarif Pajak
	Transaksi

	1.
	2019
	ASII
	Astra-KLK Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Astra-KLK Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Astra-KLK Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Astra-KLK Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Cipta Coal Trading Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	2.
	2019
	INDF
	Pinehill Arabia Food Ltd
	Arab
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Pinehill Arabia Food Ltd
	Arab
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Pinehill Arabia Food Ltd
	Arab
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Salim Wazaran Bashary Food Co Ltd
	Sudan
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Salim Wazaran Bashary Food Co Ltd
	Sudan
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	3.
	2019
	INDR
	Indorama Petrochem Limited, Rayong
	Thailand
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Indorama Petrochem Limited, Rayong
	Thailand
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Indorama Petrochem Limited, Rayong
	Thailand
	20%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Sinterama Bulgaria EOOD
	Bulgaria
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Sinterama Bulgaria EOOD
	Bulgaria
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	4.
	2019
	MLBI
	Heineken Timor S.A, Timor Leste
	Timor Leste
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Heineken Netherland Supply
	Belanda
	20,50%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Heineken Timor S.A, Timor Leste
	Timor Leste
	10%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Heineken Asia Pacific Beverage
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Heineken Asia Pacific Beverage
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	5.
	2019
	SCPI
	Merck Sharp & Dohme Asia Pacific Services Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Merck Sharp & Dohme Asia Pacific Services Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Merck Sharp & Dohme Asia Pacific Services Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	 Organon Asia Pacific Service Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	 Organon Asia Pacific Service Pte Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	6.
	2019
	UNVR
	Unilever Asia Private Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Unilever Asia Private Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Unilever Asia Private Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Unilever Asia Private Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Unilever Asia Private Ltd
	Singapura
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	7.
	2019
	INTP
	HC Trading International Inc
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	HC Trading International Inc
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	HC Trading International Inc
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	HC Trading International Inc
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	HC Trading International Inc
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	8.
	2019
	SMCB
	SI International Trading Pte Ltd
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	SI International Trading Pte Ltd
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	SI International Trading Pte Ltd
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	SI International Trading Pte Ltd
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	SI International Trading Pte Ltd
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	9.
	2019
	TBMS
	Furukawa Circuit Foil Corporation
	Taiwan
	15%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Furukawa Circuit Foil Corporation
	Taiwan
	15%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Furukawa Circuit Foil Corporation
	Taiwan
	15%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Furukawa Circuit Foil Corporation
	Taiwan
	15%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Furukawa Circuit Foil Corporation
	Taiwan
	15%
	Penjualan Barang Jadi

	10.
	2019
	DVLA
	Concord Pharmaceuticals
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	Concord Pharmaceuticals
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	Concord Pharmaceuticals
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	Concord Pharmaceuticals
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	Concord Pharmaceuticals
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	11.
	2019
	SQBI
	SI International Pharmaceutical
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2020
	
	SI International Pharmaceutical
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2021
	
	SI International Pharmaceutical
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2022
	
	SI International Pharmaceutical
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi

	
	2023
	
	SI International Pharmaceutical
	Singapore
	17%
	Penjualan Barang Jadi



Lampiran 3 : Tabulasi data variabel penelitian
1. Tabulasi data Variabel Transfer pricing(Y)
	No
	Tahun
	Kode
	Piutang Pihak Berelasi
	Total Piutang
	RPT

	1.
	2019
	ASII
	 Rp    30,000,000,000 
	 Rp   70,602,000,000,000 
	0.00042

	
	2020
	
	 Rp   375,000,000,000 
	 Rp   54,307,000,000,000 
	0.00691

	
	2021
	
	 Rp   263,000,000,000 
	 Rp   60,761,000,000,000 
	0.00433

	
	2022
	
	 Rp   103,000,000,000
	 Rp   71,839,000,000,000
	0.00143

	
	2023
	
	 Rp   338,000,000,000
	 Rp   72,227,000,000,000
	0.00468

	2.
	2019
	INDF
	 Rp    67,578,000,000 
	 Rp     5,964,410,000,000 
	0.01133

	
	2020
	
	 Rp    82,817,000,000 
	 Rp     7,451,670,000,000 
	0.01111

	
	2021
	
	 Rp    18,833,000,000 
	 Rp     8,464,306,000,000 
	0.00222

	
	2022
	
	 Rp    3,240,000,000 
	 Rp     7,228,164,000,000
	0.00045

	
	2023
	
	 Rp    10,135,000,000 
	 Rp     8,674,000,000,000
	0.00117

	3.
	2019
	INDR
	 Rp      7,609,407,400 
	 Rp     1,074,875,168,986 
	0.00708

	
	2020
	
	 Rp         799,612,450 
	 Rp     1,134,796,814,970 
	0.00070

	
	2021
	
	 Rp      5,668,317,443 
	 Rp     1,646,367,365,259 
	0.00344

	
	2022
	
	 Rp      1,614,521,695
	 Rp     1,140,104,970,800 
	0.00142

	
	2023
	
	 Rp      1,561,945,280 
	 Rp     1,305,983,190.010 
	0.00119

	4.
	2019
	MLBI
	 Rp         517,000,000 
	 Rp       860,651,000,000 
	0.00060

	
	2020
	
	 Rp         480,000,000
	 Rp       336,773,000,000
	0.00143

	
	2021
	
	 Rp         116,000,000
	 Rp       329,199,000,000
	0.00035

	
	2022
	
	 Rp         233,000,000 
	 Rp       446,937,000,000
	0.00052

	
	2023
	
	 Rp         314,000,000 
	 Rp       598,663,000,000
	0.00052

	5.
	2019
	SCPI
	 Rp    79,880,289,000 
	 Rp       256,188,187,000 
	0.31180

	
	2020
	
	 Rp   168,312,459,000 
	 Rp       460,825,847,000 
	0.36524

	
	2021
	
	 Rp    48,259,865,000 
	 Rp       225,623,097,000 
	0.21390

	
	2022
	
	 Rp    78,436,509,000 
	 Rp       261,779,857,000 
	0.29963

	
	2023
	
	 Rp    227,675,947,000 
	 Rp       467,389,622,000 
	0.48712

	6.
	2019
	UNVR
	 Rp   297,238,000,000 
	 Rp     5,447,751,000,000 
	0.0546

	
	2020
	
	 Rp   123,507,000,000 
	 Rp     5,413,354,000,000 
	0.0228

	
	2021
	
	 Rp   192,653,000,000 
	 Rp     4,638,139,000,000 
	0.0415

	
	2022
	
	 Rp   186,472,000,000
	Rp      4,210,810,000,000
	0.0443

	
	2023
	
	 Rp   84,664,000,000
	Rp      2,597,650,000,000
	0.0326

	7
	2019
	INTP  
	 Rp   12,716,000,000 
	 Rp     2,984,151,000,000 
	0.0043

	
	2020
	
	 Rp   12,464,000,000 
	 Rp     2,584,652,000,000 
	0.0048

	
	2021
	
	 Rp   12,684,000,000 
	 Rp     2,586,792,000,000 
	0.0049

	
	2022
	
	 Rp   6,551,000,000
	Rp      2,651,672,000,000
	0.0025

	
	2023
	
	 Rp   29,665,000,000
	Rp      1,527,499,000,000
	0.0106

	8
	2019
	SMCB
	 Rp   36,723,000,000 
	 Rp     1,360,891,000,000
	0.0312

	
	2020
	
	 Rp   125,103,000,000
	 Rp     2,415,811,000,000 
	0.0375

	
	2021
	
	 Rp   108,246,000,000 
	 Rp     3,470,296,000,000
	0.0404

	
	2022
	
	 Rp   108,071,000,000
	Rp      2,881,470,000,000
	0.0698

	
	2023
	
	 Rp   161,877,000,000
	Rp      4,006,690,000,000
	0.0037

	9
	2019
	TBMS
	 Rp   5,273,830,920 
	 Rp     1,023,672,790,960
	0.0179

	
	2020
	
	 Rp   106,723,906,840 
	 Rp       931,414,299,120
	0.0102

	
	2021
	
	 Rp   13,748,100,750 
	 Rp       767,333,073,750
	0.0022

	
	2022
	
	 Rp   7,844,695,380 
	 Rp       767,352,549,510
	0.0273

	
	2023
	
	 Rp   1,849,623,000 
	 Rp       847,801,693,190
	0.0717

	10
	2019
	DVLA
	 Rp   15,004,806,000 
	 Rp       550,559,163,000
	0.0647

	
	2020
	
	 Rp   50,847,371,000 
	 Rp       708,985,205,000
	0.0513

	
	2021
	
	 Rp   30,306,899,000
	Rp        468,412,673,000
	0.0467

	
	2022
	
	 Rp   28,558,465,000 
	 Rp       556,433,743,000
	0.0240

	
	2023
	
	 Rp   32,500,817,000 
	 Rp       696,169,487,000
	0.0518

	11
	2019
	SQBI
	 Rp   9,085,105,000 
	 Rp     130,099,945,000 
	0.0698

	
	2020
	
	 Rp   739,002,000
	 Rp     200,569,833,000 
	0.0037

	
	2021
	
	 Rp   828,762,000
	Rp      125,917,582,000
	0.0066

	
	2022
	
	 Rp   1,359,369,000 
	 Rp     307,847,728,000
	0.0044

	
	2023
	
	 Rp   1,268,422,000
	 Rp     277,162,198,000 
	0.0046



2. Tabulasi data variabel Minimalisasi Pajak pajak (X1)
	No
	Tahun
	Kode
	Beban Pajak
	Laba Sebelum Pajak
	ETR

	1.
	2019
	ASII
	 Rp    7,433,000,000,000 
	 Rp   34,054,000,000,000 
	0.21827

	
	2020
	
	 Rp   3,170,000,000,000 
	 Rp   21,741,000,000,000
	0.14581

	
	2021
	
	 Rp   6,764,000,000,000 
	 Rp   32,350,000,000,000 
	0.20909

	
	2022
	
	 Rp   9,970,000,000,000
	 Rp   50,390,000,000,000
	0.19786

	
	2023
	
	 Rp   10,228,000,000,000
	 Rp   54,729,000,000,000
	0.18688

	2.
	2019
	INDF
	 Rp    2,846,668,000,000
	 Rp     8,749,397,000,000 
	0.32536

	
	2020
	
	 Rp    3,674,268,000,000
	 Rp    12,426,334,000,000 
	0.29568

	
	2021
	
	 Rp    3,252,500,000,000
	 Rp     14,456,085,000,000 
	0.22499

	
	2022
	
	 Rp    3,126,196,000,000
	 Rp     12,318,765,000,000
	0.25378

	
	2023
	
	 Rp    4,121,651,000,000 
	 Rp     11,493,733,000,000
	0.35860

	3.
	2019
	INDR
	 Rp      14,003,742,291 
	 Rp     592,640,507,660 
	0.02363

	
	2020
	
	 Rp      8,370,513,515
	 Rp     96,272,760,675 
	0.08695

	
	2021
	
	 Rp      232,737,207,072 
	 Rp     1,439,442,065,737 
	0.16169

	
	2022
	
	 Rp      147,351,120,152
	 Rp     810,551,585,648 
	0.18179

	
	2023
	
	 Rp      159,656,009,700 
	 Rp     793,448,727,620
	0.20122

	4.
	2019
	MLBI
	 Rp      420,553,000,000 
	 Rp       1,626,612,000,000 
	0.25855

	
	2020
	
	 Rp      110,853,000,000
	 Rp       396,470,000,000
	0.27960

	
	2021
	
	 Rp      211,931,000,000
	 Rp       877,781,000,000
	0.24144

	
	2022
	
	 Rp       321,581,000,000
	 Rp       1,246,384,000,000
	0.25801

	
	2023
	
	 Rp       331,253,000,000
	 Rp       1,397,720,000,000
	0.23700

	5.
	2019
	SCPI
	 Rp       69,334,296,000 
	 Rp       181,987,452,000 
	0.38099

	
	2020
	
	 Rp       70,322,306,000 
	 Rp       288,685,180,000 
	0.24360

	
	2021
	
	 Rp       47,412,267,000 
	 Rp       166,103,849,000 
	0.28544

	
	2022
	
	 Rp       52,766,472,000 
	 Rp       227,548,574,000 
	0.23189

	
	2023
	
	 Rp       51,693,827,000 
	 Rp       239,396,631,000
	0.21593

	6.
	2019
	UNVR
	 Rp   2,508,935,000,000 
	 Rp     9,901,772,000,000 
	0.25338

	
	2020
	
	 Rp   2,043,333,000,000
	 Rp     9,206,869,000,000 
	0.22194

	
	2021
	
	 Rp   1,738,444,000,000
	 Rp     7,496,592,000,000 
	0.23190

	
	2022
	
	 Rp   1,629,042,000,000
	Rp      6,993,803,000,000
	0.23293

	
	2023
	
	 Rp   1,400,936,000,000
	Rp      6,201,876,000,000
	0.22589

	7
	2019
	INTP  
	 Rp   439,122,000,000
	 Rp     2,274,427,000.000 
	0.19307

	
	2020
	
	 Rp   341,991,000,000 
	 Rp     2,,148,328,000,000 
	0.15919

	
	2021
	
	 Rp   445,506,000,000
	 Rp     2,234,002,000,000 
	0.19942

	
	2022
	
	 Rp   446,875,000,000
	Rp      2,289,309,000,000
	0.19520

	
	2023
	
	 Rp   446,082,000,000
	Rp     2,396,348,000,000
	0.18615

	8
	2019
	TBMS
	 Rp   29,749,448,160
	 Rp     110,444,201,000
	0.26936

	
	2020
	
	 Rp   18,789,322,400
	 Rp     80,823,751,320 
	0.23247

	
	2021
	
	 Rp   31,222,533,750 
	 Rp     130,346,944,500
	0.23953

	
	2022
	
	 Rp   24,215,273,640
	Rp      104,870,131,290
	0.23091

	
	2023
	
	 Rp   47,889,022,380
	Rp      164,189,480,701
	0.29167

	9
	2019
	DVLA
	 Rp   79,466,786,000 
	 Rp     301,250,035,000
	0.26379

	
	2020
	
	 Rp   51,996,183,000 
	 Rp       214,069,167,000
	0.24289

	
	2021
	
	 Rp   65,067,999,000 
	 Rp       211,793,627,000
	0.30722

	
	2022
	
	 Rp   51,698,206,000
	 Rp       201,073,217,000
	0.25711

	
	2023
	
	 Rp   45,301,893,000
	 Rp       191,638,258,000
	0.23639

	10
	2019
	SMCB
	 Rp   91,442,000,000 
	 Rp       407,610,000,000
	0.22434

	
	2020
	
	 Rp   326,910,000,000 
	 Rp       977,898,000,000
	0.33430

	
	2021
	
	 Rp   367,373,000,000
	Rp        1,088,306,000,000
	0.33756

	
	2022
	
	 Rp   330,594,000,000
	 Rp       1,169,870,000,000
	0.28259

	
	2023
	
	 Rp   335,981,000,000
	 Rp       1,230,626,000,000
	0.27302

	11
	2019
	SQBI
	 Rp   74,852,702,000
	 Rp     300,873,586,000
	0.24878

	
	2020
	
	 Rp   79,929,752,000
	 Rp     249,886,975,000 
	0.31986

	
	2021
	
	 Rp   64,396,170,000
	Rp      284,519,666,000
	0.22633

	
	2022
	
	 Rp   69,985,287,000 
	 Rp     320,303,741,000
	0.21850

	
	2023
	
	 Rp   21,633,625,000
	 Rp     102,319,179,000 
	0.21143




3. Tabulasi Data Variabel Tunneling incentive (X2)
	No
	Tahun
	Kode
	Jumlah Saham Asing
	Total Saham
	TNC

	1.
	2019
	ASII
	20,288,255,040
	40,483,553,140
	0.50115

	
	2020
	
	20,288,255,040
	40,483,553,140
	0.50115

	
	2021
	
	20,288,255,040
	40,483,553,140
	0.50115

	
	2022
	
	20,288,255,040
	40,483,553,140
	0.50115

	
	2023
	
	20,288,255,040
	40,483,553,140
	0.50115

	2.
	2019
	INDF
	4,396,103,450
	8,780,426,500
	0.50067

	
	2020
	
	4,396,103,450
	8,780,426,500
	0.50067

	
	2021
	
	4,396,103,450
	8,780,426,500
	0.50067

	
	2022
	
	4,396,103,450
	8,780,426,500
	0.50067

	
	2023
	
	4,396,103,450
	8,780,426,500
	0.50067

	3.
	2019
	INDR
	386,264,314
	654,315,707
	0.59033

	
	2020
	
	386,264,314
	654,315,707
	0.59033

	
	2021
	
	386,264,314
	654,315,707
	0.59033

	
	2022
	
	386,264,314
	654,315,707
	0.59033

	
	2023
	
	386,264,314
	654,315,707
	0.59033

	4.
	2019
	MLBI
	1,881,951,000
	2,107,000,000
	0.89319

	
	2020
	
	1,881,951,000
	2,107,000,000
	0.89319

	
	2021
	
	1,881,951,000
	2,107,000,000
	0.89319

	
	2022
	
	1,881,951,000
	2,107,000,000
	0.89319

	
	2023
	
	1,881,951,000
	2,107,000,000
	0.89319

	5.
	2019
	SCPI
	3,556,336
	3,600,000
	0.98787

	
	2020
	
	3,556,336
	3,600,000
	0.98787

	
	2021
	
	3,556,336
	3,600,000
	0.98787

	
	2022
	
	3,556,336
	3,600,000
	0.98787

	
	2023
	
	3,556,336
	3,600,000
	0.98787

	6.
	2019
	UNVR
	32,424,387,500
	38,150,000,000
	0.84992

	
	2020
	
	32,424,387,500
	38,150,000,000
	0.84992

	
	2021
	
	32,424,387,500
	38,150,000,000
	0.84992

	
	2022
	
	32,424,387,500
	38,150,000,000
	0.84992

	
	2023
	
	32,424,387,500
	38,150,000,000
	0.84992

	7
	2019
	INTP  
	1,877,480,863
	361,681,231,699
	0.00519

	
	2020
	
	1,877,480,863
	361,681,231,699
	0.00519

	
	2021
	
	1,877,480,863
	361,681,231,699
	0.00519

	
	2022
	
	1,877,480,863
	361,681,231,699
	0.00519

	
	2023
	
	1,877,480,863
	361,681,231,699
	0.00519

	8
	2019
	TBMS
	155,820,000
	367,340,000
	0.42418

	
	2020
	
	155,820,000
	367,340,000
	0.42418

	
	2021
	
	155,820,000
	367,340,000
	0.42418

	
	2022
	
	155,820,000
	367,340,000
	0.42418

	
	2023
	
	155,820,000
	367,340,000
	0.42418

	9
	2019
	DVLA
	1,031,800,912
	1.120.000.000
	0.92125

	
	2020
	
	1,031,800,912
	1.120.000.000
	0.92125

	
	2021
	
	1,031,800,912
	1.120.000.000
	0.92125

	
	2022
	
	1,031,800,912
	1.120.000.000
	0.92125

	
	2023
	
	1,031,800,912
	1.120.000.000
	0.92125

	10
	2019
	SMCB
	7,533,148,888
	9,019,381,973
	0.83522

	
	2020
	
	7,533,148,888
	9,019,381,973
	0.83522

	
	2021
	
	7,533,148,888
	9,019,381,973
	0.83522

	
	2022
	
	7,533,148,888
	9,019,381,973
	0.83522

	
	2023
	
	7,533,148,888
	9,019,381,973
	0.83522

	11
	2019
	SQBI
	9,268,000
	10,240,000
	0.90508

	
	2020
	
	9,268,000
	10,240,000
	0.90508

	
	2021
	
	9,268,000
	10,240,000
	0.90508

	
	2022
	
	9,268,000
	10,240,000
	0.90508

	
	2023
	
	9,268,000
	10,240,000
	0.90508



4. Tabulasi Data Variabel Komite Audit (X3)
	No
	Tahun
	Kode
	Jumlah Komite Audit

	1.
	2019
	ASII
	                                    4 

	
	2020
	
	                                    4 

	
	2021
	
	                                    4 

	
	2022
	
	                                    4 

	
	2023
	
	                                    4 

	2.
	2019
	INDF
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	3.
	2019
	INDR
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	4.
	2019
	MLBI
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    2 

	5.
	2019
	SCPI
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	6.
	2019
	UNVR
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	7.
	2019
	INTP
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	8.
	2019
	TBMS
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	9.
	2019
	DVLA
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	10.
	2019
	SMCB
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 

	11.
	2019
	SQBI
	                                    3 

	
	2020
	
	                                    3 

	
	2021
	
	                                    3 

	
	2022
	
	                                    3 

	
	2023
	
	                                    3 



Lampiran 4: Hasil Olah Data SPSS
Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Transfer pricing
	55
	.00040
	.48710
	.0481345
	.09864856

	Minimalisasi Pajak
	55
	.02363
	.38099
	.2372940
	.06087811

	Tunneling incentive
	55
	.00519
	.98787
	.6740045
	.28781856

	Komite Audit
	55
	2
	4
	3.16
	.420

	Valid N (listwise)
	55
	
	
	
	




Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	55

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.07289764

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.184

	
	Positive
	.184

	
	Negative
	-.109

	Test Statistic
	.184

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.081c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.467
	.089
	
	-5.261
	.000
	
	

	
	Minimalisasi Pajak
	.151
	.180
	.093
	.838
	.406
	.868
	1.152

	
	Tunneling incentive
	.112
	.038
	.326
	2.927
	.005
	.864
	1.157

	
	Komite Audit
	.128
	.024
	.543
	5.223
	.180
	.989
	1.011

	a. Dependent Variable: Transfer pricing




Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.204
	.050
	
	-4.068
	.000
	
	

	
	Minimalisasi Pajak
	-.093
	.102
	-.102
	-.915
	.365
	.868
	1.152

	
	Tunneling incentive
	.000
	.022
	-.002
	-.021
	.983
	.864
	1.157

	
	Komite Audit
	.086
	.014
	.656
	6.255
	.475
	.989
	1.011

	a. Dependent Variable: ABS_RES





Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.674a
	.454
	.422
	.07501106
	.846

	a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Minimalisasi Pajak, Tunneling incentive

	b. Dependent Variable: Transfer pricing



Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.239
	3
	.080
	14.132
	.000b

	
	Residual
	.287
	51
	.006
	
	

	
	Total
	.526
	54
	
	
	

	a. Dependent Variable: Transfer pricing

	b. Predictors: (Constant), Komite Audit, Minimalisasi Pajak, Tunneling incentive



Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.674a
	.454
	.422
	.07501106
	.846

	a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Minimalisasi Pajak, Tunneling incentive

	b. Dependent Variable: Transfer pricing





Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.467
	.089
	
	-5.261
	.000
	
	

	
	Minimalisasi Pajak
	.151
	.180
	.093
	.838
	.406
	.868
	1.152

	
	Tunneling incentive
	.112
	.038
	.326
	2.927
	.005
	.864
	1.157

	
	Komite Audit
	.128
	.024
	.543
	5.223
	.180
	.989
	1.011

	a. Dependent Variable: Transfer pricing




Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.467
	.089
	
	-5.261
	.000
	
	

	
	Minimalisasi Pajak
	.151
	.180
	.093
	.838
	.406
	.868
	1.152

	
	Tunneling incentive
	.112
	.038
	.326
	2.927
	.005
	.864
	1.157

	
	Komite Audit
	.128
	.024
	.543
	5.223
	.180
	.989
	1.011

	a. Dependent Variable: Transfer pricing
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